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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Responden

Berikut ini akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Umur, Pendidikan dan Golongan. Berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada para pegawai pada Inspektorat Kabupaten
Bungo yang dijadikan sebagai responden, maka dapat diketahui karakteristik
setiap responden dengan harapan dapat dijadikan informasi dalam melakukan
penelitian ini.
1. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin pada dasarnya dapat menentukan aktivitas seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
Inspektorat Kabupaten Bungo, jumlah responden pria lebih banyak dari wanita,
untuk lebih jelasnya persentase data responden berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada gambar 4.1 berikut.

Jenis Kelamin

# Pria
H Wanita

Gambar 4.1
Persentase Jenis Kelamin Responden
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Dari data gambar grafik diatas dapat kita ketahui bahwa karakteristik
responden menurut jenis kelamin pegawai pada Inspektorat Daerah Kabupaten
Bungo diperoleh informasi jumlah responden pria dan wanita hampir sama
frekuensinya, dimana jumlah responden pria sebanyak 23 orang atau jika di
persentasekan sebesar 51,11% dan wanita sebanyak 22 orang atau jika di
persentasekan sebesar 48,89%. Ruky (2005:49), menyatakan bahwa jenis kelamin
tidak dibedakan dalam penilaian kinerja.

2. Usia Responden

Responden yang diikutsertakan dalam penelitian ini ini sebanyak 45 orang
yang merupakan populasi dari penelitian ini. Berdasarkan kelompok umur pada
penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok yaitu yang berumur 18-25 tahun, 26-35
tahun, 36-45 tahun dan 46-55 tahun. Berikut ini merupakan gambaran tingkat usia
responden yaitu pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo yang ditapilkan

dalam bentuk Grafik sebagai berikut:

Tingkat Usia

m18-25
m26-35

36-45
W 46-55

Gambar 4.2
Grafik Persentase Usia Responden
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Dari Gambar Grafik 4.1 diatas, diperoleh karakter responden berdasarkan
tingkat usia, dari sebaran kuesiioner yang dilakukan maka maka terjaring umur
pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo dengan hasil sebagai berikut:
responden yang berumur 18-25 tahun adalah sebanyak 6 orang atau 13,33%.
responden yang berumur 26-35 tahun adalah sebanyak 21 orang atau 46,67%,
responden yang berumur 3645 tahun adalah sebanyak 9 orang atau 20%, dan
responden yang berumur 46-55 tahun adalah sebanyak 9 orang atau 20%.

3. Pendidikan Responden

Pendidikan biasanya akan mencerminkan kinerja seorang pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya, mampu atau tidak dalam menjalani pekerjaan yang
dilaksanakan baik pola pikir, keterampilan seita pengetahuan. Untuk iebih mudah
membaca latar belakang pendidikan pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo

akan disajikan dalam bentuk grafik berikut:

Tingkat Pendidikan
13%

m Strata Dua (52)

B Strata satu (51)
Diploma Tiga (D3}

B SMA Sederajat

7%

Gambar 4.3
Persentase Pendidikan Responden

Dari Gambar grafik 4.3 diatas ini mengelompokkan responden

berdasarkan Pendidikan. Berdasarkan hasil rekapitulasi dari sebaran kuesioner
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yang dilakukan latar pendidikan responden sudah cukup baik dimana responden
vang latar belakang pendidikan Strata Dua (S2) sebanyak 6 orang atau jika
dipersentasekan sebesar 13,33%, responden lulusan Strata satu (S1) yaitu
sebanyak 24 orang atau jika dipersentasekan sebesar 53,33%, kemudian Diploma
sebanyak 3 orang atau jika dipersentasckan sebesar 6,67%, dan untuk SMA
sederajat sebanyak 12 orang atau jika dipersentasekan sebesar 26,67%.
4. Masa Kerja Responden

Lamanya masa kerja seseorang dalam suatu dapat mempengaruhi hasil
kerja maksimal yang diberikan oleh seseorang tersebut, dengan lamanya
seseorang bekerja pada organisasi tentu akan menambah pengalaman bekerja
lebih baik. Berikut ini merupakan gambaran dari masa kerja responden yaitu
pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo yang ditapilkan dalam bentuk Grafik

sebagai berikut:

Masa Kerja

B 1-5 Tahun

B 6-10 Tahun
11-15 Tahun

W 16-20 Tahun

> 20 Tahun

Gambar 4.4
Persentase Golongan Responden
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Dari Gambar 4.4 diatas berdasarkan masa kerja responden sebagaian besar
memiliki masa kerja yang tergolong baru kurun waktu 1-10 tahun. Dimana untuk
pegawai yang masa kerjanya 1-5 tahun sebanyak 16 orang atau sebesar 35,56%,
6-10 sebanyak 15 orang atau sebesar 33,33%, masa kerja 11-15 tahun sebanyak 3
orang atau sebesar 6,67%, masa kerja 16-20 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar

11,11%, dan untuk > 20 ada 6 orang atau jika dipersentasekan sebesar 13,33%.

B. Hasil Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan untuk melihat tingkat kesahihan (validitas) dan
kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur peneltian, sehingga diperoleh item-item
pertanyaan/pemyataan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk
pengumpulan data penelitian.
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing
pemyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Suatu data dapat
dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel dengan taraf signifikan yang
digunakan adalah 5%. Untuk menguji apakah alat ukur (instrument) yang
digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik, sehingga mengahasilkan
data yang sesuai dengan apa yang diukur, berikut ini merupakan hasil uji validitas.
a. Hasil Pengujian Validitas Kompetensi (X;)

Kuesioner penelitian Variabel X; (Kompetensi) terdiri atas 12 item
pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan

total skor Variabel X; dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.1. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Kompetensi (X,)

Komvpill-::::;:](Xl) Pea rs(ornh(il;(l)lll'::)latlon r tabel | Pernyataan

: 1 R 3 4
X1 1 0.596 Valid
X1 2 (.483 Valid
X1 3 0.693 Valid
X1 4 0.571 Valid
X1 5 0.666 Valid
X1 6 0.597 0.294 Valid
X1 7 0478 Valid
Xi 8 0.684 Valid
X1 9 0.544 Valid
X1 10 0.352 Valid
X1l 1 0.811 Valid
X1 12 0.582 Valid

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows

865/41927.pdf

Dari data hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 12

item dalam variabel X; memiliki nilai korelasi yang paling besar adalah 0,811 dan

yang paling rendah adalah 0,352. Jika dilihat dari nilai rape dengan o 0.0]1 dan

0.05 dimana df = 45-2 = 43 maka diperoleh nilai rype; yaitu 0,294. Berdasarkan

dengan kriteria pengujian statistik yang mengacu jika r hitung > r kritis maka

valid. Maka semua pernyataan variabel Kompetensi dari 12 item pernyataan yang

diajukan dinyatakan valid (handal/layak), sehingga dapat digunakan sebagai

instrument penelitian.

b. Hasil Pengujian Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3)

Kuesioner penelitian Variabel X, (Lingkungan Kerja) terdiri atas 13 item

pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan

total skor Variabel X; dapat dilihat datam tabel berikut.
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Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3)

Vari i n 0 ti
a"all?; Ir}; '(';g‘];'; nea Pears(rnh(iit(')]:;)la °" | tabel Pernyataan

L 2 3 4

X2 1 0.520 Valid
X2 2 0.562 Valid
X23 0.754 Valid
X2 4 0.664 Valid
X25 0.603 Valid
X2 6 0.688 Valid
X2 7 0.538 0.294 Valid
X2 8 0.579 Valid
X2 9 0.391 Valid
X2 10 0.536 Valid
X2 11 0.720 Valid
X2 12 0.571 Valid
X2 13 0.638 Valid

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows

Dari data hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 13
item dalam variabel X, memiliki nilai korelasi yang paling besar adalah 0,754 dan
yang paling rendah adalah 0,391. Jika dilihat dari nilai ryna dengan a 0.01 dan
0.05 dimana df = 45-2 = 43 maka diperoleh nilai rape yaitu 0,294. Berdasarkan
dengan kriteria pengujian statistik yang mengacu jika rhitung > r kritis maka
valid. Maka semua pernyataan variabel Lingkungan Kerja dari 13 item permnyataan
yang diajukan dinyatakan valid (handal/layak), sehingga dapat digunakan sebagai
instrument penelitian.
¢. Hasil Pengujian Validitas Motivasi (Z)

Kuesioner penelitian Variabel Z  (Motivasi) terdiri atas 15 item
pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan

total skor Variabel Z dapat dilthat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Motivasi (Z)

Variabel Motivasi | Pearson (.Zorrelation rtabel | Pernyataan

(Z) (r hitung)

S0 DASRE 2 3. 4
Z1 0.681 Valid
72 0.662 Valid
Z3 0.586 Valid
Z 4 0421 Valid
Z 5 0.519 Valid
Z 6 0.528 Valid
Z7 0.658 Valid
Z 8 0.431 0.294 Valid
Z9 0.663 Valid
Z 10 0.455 Valid
Z 11 0.427 Valid
Z 12 0.360 Valid
Z 13 0.366 Valid
Z 14 0.579 Valid
Z 15 0.727 Valid

Sumber: Cutput SPSS 20.0 for windows

Bi®/41927 pdf

Dari data hasil pengujtan validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 15

item dalam variabel Z memiliki nilai korelasi yang paling besar adalah 0,727 dan

yang paling rendah adalah 0,360. Jika dilihat dari nilai ram. dengan a 0.01 dan

0.05 dimana df = 45-2 = 43 maka diperoleh nilai rpe yaitu 0,294. Berdasarkan

dengan kriteria pengujian statistik yang mengacu jika r hitung > r kritis maka

valid. Maka semua pernyataan variabel Motivasi dari 15 item pernyataan yang

diajukan dinyatakan valid (handal/layak).

d. Hasil Pengujian Validitas Kinerja (Y)

Kuesioner penelitian Variabel Y (Kinerja) terdiri atas 10 item pernyataan.

Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor

Variabel Y dapat dilihat dalam tabel berikut.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



8%5/41927 pdf

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Kinerja (Y)

Variabel Kinerja | Pearson ?orrelation rtabel | Pernyataan

Y) (r hitung)

1 2 3 4
Y |1 0.753 Valid
Y 2 0.651 Valid
Y 3 0.605 Valid
Y 4 0.568 Valid
Y S 0.629 0.294 Valid
Y 6 0.741 Valid
Y 7 0.699 Valid
Y 8 0.606 Valid
Y9 0.587 Valid
Y 10 0.378 Valid

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows

Dari data hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 10
item dalam variabel Y memiliki nilai korelasi yang paling besar adaiah 0,753 dan
yang paling rendah adalah 0,378. Jika dilihat dari nilai rgpe dengan a 0.01 dan
0.05 dimana df = 45-2 = 43 maka diperoleh nilai rybe yaitu 0,294. Berdasarkan
dengan kriteria pengujian statistik yang mengacu jika r hitung > r kritis maka
valid. Maka semua pemyataan variabel Kinerja dari 10 item pernyataan yang
diajukan dinyatakan valid (handal/layak), sehingga dapat digunakan sebagai
instrument penelitian.
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat kekonsistenan
tanggapan responden terhadap item pemyataan kuesioner berdasarkan
pemahaman responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang

diajukan. Uji Reliabilitas dilakukan dengan rumus “Spearman Brown” dengan
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metode Split half (ganjil/genap). Hasil perhitungan koefisien reliabilitas untuk
masing-masing variabel diberikan pada tabel berikut.

Tabel 4.5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Jumlah | Cronbach’s Batasan Keterangan
_ Item Alpha Pengukuran |
3 B R 5 1 4 | s

Kompetensi (X1) 12 . 0.831 0.8 Reliabel dengan
kondisi Baik (good)

Lingkungan Kerja 13 0.839 0.8 Reliabel dengan
(X2) kondisi Baik (good)

Motivasi (Z) 15 0.825 0.8 Relia})f:l de:ngan
kondisi Baik {good)

Kinerja (Y) 10 0.822 0.8 Reliabel dengan
kondisi Baik {good)

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas terlihat bahwa nilai reliabilitas untuk setiap
variabel penelitian yang diperoleh di atas 0,8 menurut Barker, et. al. (2005:70)
mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di atas 0,8 maka instrumen untuk
menjaring variabel Kompetensi, Lingkungan Kerja, Motivasi dan Kinerja pegawai

memiliki nilai reliablitas ataw layak digunakan sebagai instrument penelitian.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya adalah melakukan
tabulasi data. Untuk membuat tingkatan jawaban responden mengenai
kompetensi, lingkungan kerja, motivasi serta kinerja pegawai di mana setiap butir
pertanyaan berentang 1 sampai 5 sesuai dengan Skala Likert yang digunakan
sebagai skala pengukuran butir instrumen penelitian dengan jumlah responden 45

orang, akan dihitung menggunakan interval. Rata-rata tertinggi adalah 5 dan rata-
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rata terendah 1. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 45 = 225, dan jumlah
skor terendah adalah 1 x 45 = 45. Klasifikasi skor jawaban responden dari
variabel penelitian dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang

skor 36 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian
No. | % Jumlah Skor Kriteria

1 45,00 — 80 Sangat Buruk / Sangat Tidak Setuju
2 81116 Buruk / Tidak Setuju
3 117152 Cukup Baik / Cukup Setuju
4 153 - 188 Baik / Setuju
3 189 — 225 Sangat Baik / Sangat Setuju

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2014

Adapun nilai rata-rata tertimbang dari variabel kompetensi, lingkungan
kerja, motivasi dan kinerja pegawai dari 45 responden dapat dilihat pada Tabel
4.7, Tabel 4.8, Tabel 4.9 dan Tabel 4.10 masing-masing variabe! penelitian.
a. Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi

Spencer dan Spencer dzlam Moeheriono (2009:3) menyatakan bahwa
kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan
efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu
yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang
dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau
pada situasi tertentu. Lebih lanjut Spencer dan Spencer dalam Moeheriono
(2009:15) juga nengungkapkan bahwa ada lima dimensi dalam mengukur
kompetensi seseorang tersebut yaitu dapat dilihat dari Keterampilan menjalankan
tugas (Task-skills); Keterampilan mengelola tugas (Task management skills);

Keterampilan mengambil tindakan (Contingency management skills);
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Keterampilan bekerja sama (Job role environment skills); serta Keterampilan

beradaptasi (Transfer skill). Dimana kelima dimensi tersebut harus dimiliki oleh

semua individu. Untuk melihat secara umum variabel Kompetensi pegawai pada

Inspektorat Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7. Indikator Variabel Kompetensi (X;).

No. Pernyataan Jawaban Responden Total
DIMENSI I: Task-Skilis
Menguasai dengan baik tugas-
! tugas rutin yang diberikan. 0 2 (1B 2 160
2 Efgktlﬁms n?ela!(sanakan tugas 0 0 6 | 29| 10 184
rutin yang diberikan
Keterampilan melaksanakan tugas
3 pokok secara tepat waktu 0 : 10124 1 10 178
Total Skor Rata-rata DIMENS] 1 174.0
DIMENSI 1I: Task Management Skills
Memiliki keterampilan datam
mengelola serangkaian tugas yang
4 berbeda yang muncul di dalam 0 0 12012510 160
pekerjaan.
Mampu menyelesaikan berbagai
> tugas tambahan dengan baik. 0 4120119 ! 152
Dapat menguasai serangkaian
6 tugas yang berbeda dengan baik. 0 a7 170 141
Total Skor Rata-rata DIMENSI 11 151.0
DIMENSI III: Contingency Management Skills
Memiliki keterampilan mengambil
tindakan yang cepat dan tepat bila
7 timbul suatu masalah di dalam 0 0 Hp30 ) 4 173
pekerjaan
Memiliki Kemampuan dalam
8 mengambil sikap terh.adap . 0 0 13 | 25 7 174
permasalahan yang dihadapi yang
berhubungan dengan pekerjaan.
Total Skor Rata-rata DIMENSI 11} 173.5
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DIMENSI IV: Job Role Environment Skills

Memiliki keterampilan dalam
bekerja sama degnan rekan kerja 0 0 8 2 8 180

Memiliki keterampilan dalam

10 | memelihara kenyamanan 0 0 12 | 28 5 173
lingkungan kerja.

Total Skor Rata-rata DIMENSI IV 176.5

DIMENSI V: Transfer Skil}

Memiliki keterampilan untuk

11 | beradaptasi dengan lingkungan 0 1 8 23 | 13 | 183
kerja yang baru
Memiliki keterampilan dalam

12 | membentuk suasana kerja yang 0 0 8 23 | 14 186
baik

Total Skor Rata-rata DIMENSI V 184.5

Rata-rata Jawaban Variabel (X1) 0.00 | 1.58 | 12.67 | 24.58 | 6.17

Rata-rata Persentase Variabel (X1) 0% | 4% | 28% | 55% | 14% | 2044.0

Total Skor Variabel (X1) Kompetensi
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel kompetensi pegawai pada Inspektorat
Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian
skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 12 x 45 = 2.700, dan jumlah skor
terendah adalah 1 x 12 x 45 = 540. Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel
Kompetensi dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor
432 sebagai berikut:

| SangatBuruk | Buruk | CukupBaik | Baik | SangatBaik |

l | l l | |
540 972 1.404 1.836 2268 2700
2.044

Dari Tabel 4.7 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel
Kompetensi dari dua belas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang

menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 14%,
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yang menyatakan setuju sebesar 55%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 28%
dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 4%. Berdasarkan bobot skor total
variabe! Kompetensi pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo tergolong baik,
dengan total skor sebesar 2.044, apabila dilihat pada table rentang skala diatas
tampak bahwasanya variabel kompetensi termasuk pada range 1.836 - 2.268
berada pada Kriteria Baik. Hal ini menunjukan bahwasanya kompetensi pegawai
pada Inspektorat Kabupaten Bungo sudah baik, sehingga dengan kompetensi yang
dimiliki pegawai telah mampu dalam melaksanakan tugas pokok yang diberikan.
Dimana skor tertinggi berada pada dimensi kelima yaitu “Transfer Skill”.
Keterampilan beradaptasi (Transfer skill), merupakan keterampilan untuk
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. Hal ini menjelaskan bahwasanya
pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo memiliki kemampuan yang baik
dalam upaya untuk beradaptasi dengan lingkungan kerjanya yang berhubungan
dengan memiliki keterampilan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja yang
baru serta memiliki keterampilan dalam membentuk suasana kerja yang baik
Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi kedua
“Task Management Skills”. Keterampilan mengelola tugas (Task management
skills), merupakan keterampilan untuk mengelola serangkaian tugas yang berbeda
yang muncul di dalam pekerjaan. Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada
Inspektorat Kabupaten Bungo kurang begitu mampu dalam mengelola
serangkaian tugas yang berbeda yang diberikan, dan cenderung hanya menoton

pada satu bidang pekerjaan saja. Padahal sebagai pegawai yang profesional
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sebaiknya harus mampu dalam mengelola dan menyelesaikan tugas tambahan
yang diberikan jika suatu waktu pekerjaan itu ada.

Secara keseluruhan variabel kompetensi pada Inspektorat Kabupaten
Bungo telah berlangsung dengan baik dan sesuai dengan kriteria dan prosedur
yang ada, serta dapat memberikan manfaat yang baik dalam mendukung kinerja
pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo dalam pencapaian tujuannya.

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut. Kompetensi merupakan karakteristik yang mendasar pada setiap individu
yang dihubungkan dengan kriteria yang direferensikan terhadap kinerja yang
unggul atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau situasi. Menurut Spenser dan
spencer dalam Moeheriono (2009:4) menyatakan bahwa kompetensi merupakan
landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau
berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu yang cukup
lama. Kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan orang di tempat kerja pada
berbagai tingkatan dan memperinci standar masing-masing tingkatan,
mengidentifikasi karakteristik, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
oleh individual yang memungkinkan menjalankan tugas dan tangung jawab secara
efektif sehinga mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja, dan
mencakup semua aspek catatan, manajemen kinerja, keterampilan dan

pengetahuan tertentu, sikap, komunikasi, aplikasi, dan pengembangan.
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b. Analisis Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja

Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilibat akibatnya dalam jangka waktu
lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut
tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya
rancangan sistem kerja yang efisien. Jenis lingkungan kerja terbagi dua yaitu
Lingkungan kerja fisik, merupakan suatu keadaan berbentuk fisik yang terdapat
disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung, dan Lingkungan kerja non fisik, merupakan semua
keadaan terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan
atasan maupun dengan sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan. Untuk
melihat secara umum variabel Lingkunagn kerja Inspektorat Kabupaten Bungo
dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8. Indikator Variabel Lingkungan Kerja (X3).

No. [ Pernyataan Jawaban Responden Total
DIMENSI 1: Peaerangan
Penerangan yang ada diruang kantor
1 | tempat bekerja sangat baik/tidak 0 0 5 (27|13 188
meyilaukan
Pegawai dalam bekerja tidak terganggu
2 | dangan pencahayaan yang tersedia di 0 1 14 { 30 | O 164
tempat kerja
Total Skor Rata-rata DIMENSI | 176.0

DIMENSI I1: Subhu Udara
Ventilasi dan sirkulasi udara ditempat
bekerja cukup baik sehingga pegawai
tidak tercium adanya bau busuk yang
tidak sedap

Suhu udara ditempat bekerja cukup baik
4 | schingga tidak menimbulkan atau merasa 0 5 122118 0 148
kepansan/kegerahan

Total Skor Rata-rata DIMENSI [1 158.0

0 2 12 | 27 | 4 168
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DIMENSI I1I: Suara Bising

Suasana ruang kerja ditempat saya bekerja
5 | sangat tenang, sehingga sangat membantu 0 0 18 1 23 4 166
konsentrasi pegawai dalam bekerja.
Suasana ruangan kerja di tempat saya bekerja
6 | jauh dari kebisingan membuat pegawai merasa | 0 0 7 32 6 179
nyaman saat bekerja
Total Skor Rata-rata DIMENSI I1I 172.5
DIMENSI 1V: Penggunaan Warna
Pengguanaan tata warna ruangan kerja
ditempat saya bekerja sangat baik sehingga
7 dapat meningkatkan kegairahan dalam 0 0 20 22 3 163
bekerja
Total Skor Rata-rata DIMENSI IV 163.0
DIMENSI V: Roang Gerak Yang Diperiukan
Tata ruang ditempat bekerja cukup baik
8 | sehingga dapat mempermudah ruang gerak 0 12 | 22 I 0 134
pegawai dalam berkomunikasi antar ruang
Penataan peralatan kantor telah sesuai pada
9 | tempatnya sehingga sangat membantu saat 0 3 22 | 20 0 152
bekerja
Total Skor Rata-rata DIMENSI V 143.0
DIMENSI] VI: Keamanan Kerja
Keberadaan satuan pengamanan yang ada
10 | sangat membantu sekali agar konsentrasi 0 1 7 32 5 176
bekerja tetap terjaga
Satuan pengamanan yang ada telah berjalan
11 | dengan baik, sehingga mampu menjaga 0 0 12 | 29 4 172
keadaan tetap merasa aman
Total Skor Rata-rata DIMENSI VI 174.0
DIMENS! VIHi: Hubupgan Pegawai
12 Hubungan.keqa scsama pegawai berjalan 0 0 5 25 | 15 190
dengan baik dan semestinya
13 Hu.bu.ngan kerja antara bawahan dan atasan 0 0 76l 21 175
terjalin dengan baik
Total Skor Rata-rata DIMENSI VII 182.5
Rata-rata Jawaban Variabel (X2) 0.00 | 1.85 | 14.08 | 24.00 | 5.08
Rata-rata Persentase Variabel (X2) 0% | 4% | 31% | 53% | 11% | 21750
Total Skor Variabel (X2) Lingkungan Kerja
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Untuk menilai kriteria variabel Lingkungan kerja pada Inspektorat
Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian
skor. Dengan jumiah skor tertinggi adalah 5 x 13 x 45 = 2,925, dan jumlah skor
terendah adalah 1 x 13 x 45 = 585. Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel
Lingkungan kerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang
skor 468 sebagai berikut:
| SangatBuruk | Buruk | CukupBaik | Baik | Sangat Baik |

| I | | ! |

585 1.053 1.521 1.989 2457 2.925
2475

Dari Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel
Lingkungan kerja dari tiga belas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden
yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar
11%, yang menyatakan setuju sebesar 53%, yang menyatakan cukup setuju
sebesar 31% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 4%. Berdasarkan bobot
skor total variabel Lingkungan Kerja pada Inspektorat Kabupaten Bungo
tergolong baik, dengan total skor sebesar 2.175, apabila dilihat pada rentang skala
diatas tampak bahwasanya variabel Lingkungan Kerja termasuk pada range 1.989-
2.457 berada pada Kriteria Baik. Hal ini menunjukan bahwasanya Lingkungan
kerja pada Inspektorat Kabupaten Bungo sudah baik, sehingga dapat mendukung
kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

Dimana skor tertinggi berada pada dimensi ketujuh yaitu “Hubungan
Pegawai”. Hal ini menjelaskan bahwasanya hubungan kerja yang terbentuk Yakni

yang berhubungan dengan hubungan kerja scsama pegawai dan hubungan kerja
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antara bawahan dan atasan dapat terjalin dengan baik, sehingga mampu
memberikan suasana keakraban dalam bekerja.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi kelima
“Ruang Gerak Yang Diperlukan”. Ruanggerak yang diperiukan diperlukan yakni
yang berhubungan dengan tata ruang ditempat bekerja yang kurang baik, ruang
kerja sempit, raung kerja yang scharusnya diisi oleh lima orang namun saat ini
diisi oleh 10 orang, hal ini tentu saja membuat suasana kerja diruang kerja
menjad: gerah, AC yang tadinya dingin menjadi tidak dingin dikarenakan ruang
kerja yang sempit. Ruang kantor yang sempit ini juga berdampak terhadap
penataan peralatan kantor menjadi tidak sesvai pada tempatmya sechingga
mengganggu dalam melaksanakan aktivitas pekerjaan yang dilakukan.

Secara keseluruhan variabel lingkungan kerja pada Inspektorat Kabupaten
Bungo dikategorikan baik dan dapat mendukung kinerja pegawai dalam
melaksanakan kegiatan secara optimal, schat, aman, dan nyaman. Kesesuaian
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu lebih jauh lagi
lingkungan-iingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan
waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem
kerja yang efisien.

Lingkungan kerja merupakan keadaan seckitar tempat kerja baik secara
fisikk maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan,
mengamankan, menentramkan. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan
membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja. Kesan yang nyaman akan

lingkungan kepa di mana pegawai tersebut bekerja akan mengurangi rasa
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kejenuhan dan kebosanan dalam bekerja. Kenyamanan tersebut tentunya akan
berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. Sebaliknya, ketidaknyamanan dari
lingkungan kerja yang dialami oleh pegawai bisa berakibat fatal yaitu
menurunnya kinerja dari pegawai itu sendiri. Lingkungan kerja secara umum
merupakan lingkungan dimana pekerja melaksanakan tugas pekerjaannya, dan
terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan kerja fisik meliputi:
pengelolaan gedung atau tata ruang kerja, penerangan, temperature, kebersihan,
kebisingan suara, kerindangan halaman, warna dinding, kelengkapan kerja atau
fasilitas kerja, keamanan dan kenyamanan, dan lain sebagainya yang dapat dilihat
secara fisik. Sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah meliputi: suasana kerja,
hubungan dengan sesama karyawan, hubungan dengan pemimpin, organisasi
karyawan {(koperasi) dan pelayanan kepada masyarakat.
c. Analisis Deskriptif Variabel Motivasi

Pada dasarnya setiap aktifitas yang dilakukan oleh seseorang didorong
oleh suatu kekuatan dalam diri orang tersebut, kekvatan pendorong inilah
yang disebut motivasi. Motivasi kerja pegawai dalam suatu organisasi dapat
dianggap sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena
pada dasarnya manusia mudah wntuk dimotivasi dengan memberikan apa yang
menjadi keinginannya. Masalah motivasi kerja dapat menjadi sulit dalam
menentukan imbalan dimana apa yang dianggap penting bagi seseorang
karena sesuatu yang penting bagi seseorang belum tentu penting bagi orang lain.
Untuk melihat secara umum variabe! motivasi kerja pegawai pada Inspektorat

Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.
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Tabel 4.9. Indikator Variabel Motivasi (7).
No. I Pernyataan Jawaban Responden Total
DIMENSI I: Fisiologi

1 Penyediaar.l ruang keljé.l ditemPat 0 7 11 27 0 155
saya bekerja sangat baik sekali

2 Penyediaar.l sarana Kerja ditcfnpat 0 9 11 25 0 151
saya bekerja sangat memadai
Penyediaan fasilitas ditempat saya
bekerja sangat lengkap, sehingga

3 sangat mendukung bagi saya untuk 0 8 10 27 0 134
dapat bekerja lebih baik
Total Skor Rata-rata DIMENSI I 153.3

DIMENSI 1I: Kebutahan Kearnanan
Ditempat saya bekerja adanya
4 | perlindungan terhadap resiko kerja 0 1 6 27 11 183
yang saya jalankan

Kantor ditempat saya bekerja
5 | menjamin pertindungan atas 0 1 18 19 7 167
gangguan dan ancaman dari luar
Adanya jaminan keschatan yang
diberikan, sehingga membuat saya

6 merasa aman dalam melakukan 0 0 7 29 9 182
pekerjaan
Total Skor Rata-rata DIMENSI 11 1773

DIMENSI III: Kebutuhan Sosial

Ditempat saya bekerja, saya dapat
7 | diterima dengan dengan baik oleh 0 2 10 26 7 173
rekan-rekan kerja ataupun pimpinan

Ditempat saya bekerja sikap saling
menghargai dan menghormati

8 | antara satu dengan yang lain terjalin 0 0 5 25 15 190
sangat baik, sehingga tidak terjadi
perselisihan

Setiap pelaksanaan kegiatan

9 | program ditempat saya bekerja, saya | 0 1 12 22 10 176
selalu di ikut sertakan

Total Skor Rata-rata DIMENSI 11} 179.7
DIMENSI IV: Kebutuhan Akun Fenghargaan
Adanya penghargaan yang
10 | diberikan atas prestasi yang diraih 0 1 5 31 8 181
selama bekerja
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ketika saya dapat menyelesaikan
suatu pekerjaan yang tidak dapat
diselesaikan oleh pegawai lain.

0

0

10

29

Adanya apresiasi yang diberikan,

6
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176

12

Adanya pengakuan dari rekan kerja
maupun atasan, atas prestasi kerja
yang dicapai

16

24

166

Tot

al SKkor Rata-rata DIMENSI IV

177.0

DIMENSI V: Kebutahan Akan Aktualisasi Diri

13

Ditempat saya bekerja adanya
dorongan dari atasan untuk dapat
mengembangkan potensi yang ada,
seperti dorongan untuk melanjutkan
studi

10

29

173

14

Ditempat saya bekerja, kemampuan
yang saya miliki dapat dihargai
dengan baik

28

180

15

Keterampilan dan potensi saya
dalam bekerja, sangat dihargai
dalam mendukung pekerjaan yang
saya jalankan

28

10

182

Total Skor Rata-rata DIMENS] ¥V

178.3

Rata-rata Jawaban Variabel (Z)

0.00

2.27

9.60

26.40

6.73

Rata-rata Persentase Variabel (Z)

0%

5%

21%

59%

16%

Total Skor Variabel (Z) Motivasi

2589.0

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel Motivasi kerja pegawai pada Inspektorat

Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian

skor. Dengan jumtlah skor tertinggi adalah 5 x 15 x 45 = 3.375, dan jumlah skor

terendah adalah 1 x 15 x 45 = 675. Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel

Motivasi kerja pegawai dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan

rentang skor 540 sebagai berikut:

Sangat Buruk | Buruk | Cukup Baik |

Baik

| Sangat Baik |

675 1.215 1.755
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Dari Tabel 4.9 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel Motivasi
dari lima belas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 15%,
yang menyatakan setuju sebesar 59%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 21%
dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 5%. Berdasarkan bobot skor total
variabel Motivasi kerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo tergolong
baik, dengan total skor sebesar 2.589, apabila dilihat pada rentang skala diatas
tampak bahwasanya variabel Motivasi termasuk pada range 2.295-2.835 berada
pada Kriteria Baik. Hal ini menunjukan bahwasanya Motivasi kerja pegawai pada
Inspektorat Kabupaten Bungo sudah baik, sehingga dapat mendukung kinerja
pegawai dalam melaksanakan tugasnyva.

Dimana skor tertinggi berada pada dimensi ketiga yaitu “Kebutuhan
Sosial”. Pada dasarnya manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat hidup sendiri
dan selalu akan membutuhkan orang lain, begitupula halnya pada lingkungan
tempat seseorang bekerja, seseorang senantiasa akan merasa senang dan nyaman
apabila keberadaannya dilingkungan sosial khususnya ditempat seseoarang
bekerja dapat diakui dan di hargai keberadaannya, dengan adanya penghargaan
dan dapat diterima dengan baik oleh rekan kerja ataupun oleh atasan, maka akan
mampu memberikan motivasi sendiri bagi pegawai tersebut dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi pertama
“Fisiologi”. Fisiologi yang dimaksud disini yakni yang berhubungan dengan

penyediaan ruang kerja yang belum begitu memadai; penyediaan sarana kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



104/41927 pdf

yang belum begitu memadai; serta penyediaan fasilitas kerja untuk mendukung
pekerjaan yang belum begitu memadai, sehingga kurang mendukung bagi
pegawai untuk dapat bekerja lebih baik. Sebenarnya hal ini berkaitan dengan
lingkungan kerja yang telah dipaparkan sebelumnya.

Secara keseluruhan variabel Motivasi kerja pegawai pada Inspektorat
Kabupaten Bungo dikategorikan baik dan dapat mendukung kinerja pegawai
dalam melaksanakan tugasnya. Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan terfentu guna mencapai suatu tujuan. Lebih lanjut dikatakan bahwa
motivasi yang ada pada diri seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang
diarahkan pada tujuan untuk mencapai sasaran kepuasan. Motivasi adalah
semangat atau dorongan kerja, kesediaan seseorang untuk bekerja disebabkan
karena adanya dorongan atau motif berupa kebutuhan yang timbul dalam diri
seseorang yang harus dipenuhi dengan bekerja. Hal ini menjelaskan bahwasanya
dengan adanya motivasi akan terjadilah kemauvan kerja dan dengan adanya
kemauan untuk bekerja serta bekerja sama itu maka akan meningkatkan kinerja
seseorang,

d. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja

Kinerja pegawai pada dasarnya salah satu faktor utama yang
mempengaruhi kemajuan suatu instansi. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja
pegawai maka tujuan instansi akan semakin mudah dicapai, begitu pula sebaliknya
yang terjadi apabila kinerja pegawai rendah atau tidak baik. Kinerja merupakan

suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan instansi. Dukungan dari tiap
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manajemen yang berupa pengarahan, dukungan sumber daya seperti, memberikan
peralatan yang memadai sebagai sarana untuk memudahkan pencapaian tujuan
yang ingin dicapai dalam pendampingan, bimbingan, pelatihan serta
pengembangan akan lebih mempermudah penilaian kinerja yang obyektif. Kinerja
pegawai ini dapat dinilai dari : Kualitas kerja, Kuantitas kerja, Tanggung jawab,
Kerja sama dan Inisiatif karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang
dibebankan kepada mereka. Untuk melihat secara umum variabel kinerja kerja
pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut
ini.

Tabel 4.10. Indikator Variabel Kinerja (Y).
No. l Pernyataan Jawaban Responden Total
DIMENSI I: Knalitas Kerja

Saya senantiasa selalu teliti dalam
mengerjakan tugas yang diberikan,
sehingga dapat meminimkan

0 2 7 26 10 179

tingkat kesalahan
Saya selalu menyesuaikan hasil
2 | kerja dengan perintah yang 0 0 6 29 10 184
diberikan
Total Skor Rata-rata DIMENSI I 181.5

DIMENSI II: Kuantitas Kerja
Saya mampu menyelesaikan suatu
3 | pekerjaan yang diberikan dengan 0 3 10 28 4 168
cepat dan tepat waktu

Saya dapat menyelesaikan suatu
4 pekerjaan/tugas sesuai dengan 0 0 12 30 3 171
target waktu yang diinginkan
Saya mampu mengerjakan

5 { tugas/pekerjaan dengan rapih dan 0 0 8 34 3 175
bukan asal kerja.
Total Skor Rata-rata DIMENSI 11 171.3
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DIMENSI 11E: Tanggung Jawab

Pegawai memiliki rasa tanggung
Jjawab yang tinggi atas hasil kerja
yang telah dikerjakan apabila
terjadi kesalahan.

30

176

Saya dapat mempertanggung
jawabkan keputusan yang telah
saya ambil terhadap pekerjaan
yang saya lakukan

10

23

12

182

Total Skor Rata-rata DIMENSI 111

179.0

DIMENSI IV: Kerjasama

Ditempat saya bekerja hubungan
kerja sama dapat terjalin dengan
baik antara pimpinan dengan
bawahan maupun sesama rekan
kerja.

24

16

191

Tingkat kekompakan dalam
9 | bekerja sama antara sesama
pegawai dapat terjalin dengan baik

10

26

176

Total Skor Rata-rata DIMENSI 1V

183.5

DIMENSI V: Imisiatif

Saya memiliki kemampuan untuk
memberikan inisiatif atau ide-ide

10

yang sifatnya untuk membangun
dalam mendukung pekerjaan

32

181

Total Skor Rata-rata DIMENSI V

181.0

Rata-rata Jawaban Variabel (Y)

0.00

0.70

8.20

28.20

190

Rata-rata Persentase Variabel (Y)

0%

2%

18%

63%

18%

Total Skor Variabel (Y) Kinerja

1783.0

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel! Kinerja pegawai pada Inspektorat

Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian

skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 10 x 45 = 2.250, dan jumlah skor

terendah adalah 1 x 10 x 45 = 450. Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel

Kinerja pegawai dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang

skor 360 sebagai berikut:
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| SangatBuruk | Buruk | CukupBaik | Baik | Sangat Baik |

| | |
450 850 1.170 1.530 1.890 2.250
1.783

Dari Tabel 4.10 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel Kinerja
dari sepuluh pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan
sangat setuju atas penyataan-pemyataan yang diajukan sebesar 18%, yang
menyatakan setuju sebesar 63%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 18% dan
yang menyatakan tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor total variabel
Kinerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total
skor sebesar 1.783, apabila dilihat pada rentang skala diatas tampak bahwasanya
variabel Kinerja termasuk pada range 1.530-1.890 berada pada Kriteria Baik. Hal
ini menunjukan bahwasanya Kinerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo
dikategorikan sudah baik, sehingga dapat mendukung Kkinerja Inspektorat
Kabupaten Bungo dalam rangka mencapai visi dan misinya.

Dimana skor tertinggi berada pada dimensi keempat yaitu “Kerjasama™.
Hal ini menjelaskan bahwasanya kerjasama dalam melaksanakan pekerjaan pada
Inspektorat Kabupaten Bungo telah berlangsung dengan baik, yakni yang
berhubungan dengan kerjasama antara sesama pegawai ataupun dengan pimpinan
terjalin dengan baik, dan senantiasa selalu kompak dalam melaksanakan
pekerjaan. Kerjasama merupakan kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan
pegawai yang lain secara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar
pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi kedua

“Kuantitas kerja”. Kuantitas kerja menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan
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yang dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat
terlaksana sesuai dengan tujuan organisasi. Berdasarkan hasil survey yang
dilakukan dengan melakukan sebaran kuesioner kepada responden pegawai pada
Inspektorat Kabupaten Bungo belum begitu mampu menyelesaikan suatu
pekerjaan yang diberikan dengan cepat dan tepat waktu; belum dapat
menyelesaikan suatu pekerjaan/tugas sesuai dengan target waktu yang diinginkan;
serta belum begitu mampu mengerjakan tugas/pekerjaan dengan rapih dan bukan
asal kerja.

Secara keseluruhan variabel Kinerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten
Bungo dikategorikan baik dan dapat mendukung kinerja Inspektorat Kabupaten
Bungo dalam mencapai tujuannya. Kinerja merupakan suatu konsep yang
strategis dalam rangka menjalin hubungan kerja sama antara pihak manajemen
dengan para pegawai untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang paling
dominan adalah sumber daya manusia, walaupun perencanaan telah tersusun
dengan baik dan rapi tetapi apabila orang atau personii yang melaksanakan tidak
berkualitas dengan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, maka
perencanaan yang telah disusun tersebut akan sia-sia.

Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya kinerja
pegawai yang bisa membawa perusahaan pada pencapaian tujuan yang
diharapkan. Baik atau buruknya kinerja pegawai dapat berpengaruh pada baik
buruknya kinerja instansi. Menurut Mangkunegara (2009:9) kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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2. Analisis Jalur (Path Analisis)

Analisis ini merupakan salah satu pilihan dalam rangka mempelajari
ketergantungan sejumlah variabel didalam model. Analisis ini merupakan metode
yang baik untuk menerangkan apabila terdapat seperangkat data yang besar untuk
dianatisis dan mencari hubungan kausal (Bukit, 2012:173). Pengembangan model
analisa jalur harus didasarkan pada hubungan kualitas yang memiliki teori yang
kuat. Pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan kausalitas yang ingin di
uji dan dinyatakan dalam bentuk persamaan sebelum dibuat analisa jalurnya.
Model dirancang berdasarkan konsep dan teori.

Mediasi atau intervening merupakan antara yang berfungsi memediasi
hubungan antara independent dengan variabel dependent. Untuk menguji
pengaruh variabel mediasi digunakan metode analisis jalur (path analysis).
Analisis jalur sendiri tidak dpat menentukan hubungan sebab akibat dan tidak
dapat digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan kausalitas
antar hubungan. Yang dapat dilakukan oleh analisis jalur adalah menentukan pola
hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas imajiner. Adapun hubungan
variabet kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dimediasi

motivasi kerja digambarkan dalam path analysis sebagai berikut:
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Gambar 4.5
Model Analisis Jalur

Adapun formula untuk menghitung koefisien korelasi yang dicari adalah
menggunakan product moment coefficient dari Karl Pearson. Alasan
menggunakan teknik koefisien korelasi ini dikarenakan variabel-variabel yang
hendak dicari korelasinya memiliki skala pengukuran interval. Menurut muhidin

dan maman (2007:225) sebagai berikut:

Z= PZX1 X; + PD(z X2+ ey

Y= Pyx1 X + PVX2 X, + e

Y=Pyz+e;
Dimana:
X) = Kompetensi
X = Lingkungan Kerja
Z = Motivasi
Y = Kinerja
P = Kofisien Korelasi
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Dalam menganalisa pengaruh Kompetensi dan lingkungan kerja terhadap
motivasi serta implikasinya pada kinerja pegawai pada Inspekiorat Kabupaten
Bungo, dilakukan dengan menggunakan analisis intervening, dan variabel
motivast berfungsi sebagai variabel yang memediasi antara kompetensi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Analisa dilakukan berdasarkan dari
nilai standardized coefficients hasil regresi antara Kompetensi dan lingkungan
kerja terhadap motivasi, dan Kompetensi dan lingkungan kerja serta motivasi
terhadap kinerja pegawai yang dikembangkan dalam bentuk lima sub struktur
berikut.

a. Sub Struktur Pertama Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja

Terhadap Motivasi

[ Kompetensi (X;) j_’\:r
Motivasi (Z) ]

LLingkungan Kerja (X3)

(GGambar 4.6
Sub Struktur Pertama

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 20.0
maka diperoleh hasil regresi antara kompetensi dan lingkungan kerja terhadap

motivasi kerja pegawai sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant} .820 .288 2.850 007
1 Kompetensi_X1 541 098 606 5.506 000
LingkunganKerja X2 27N .093 321 2.913 .006

a. Dependent Variable: Motivasi_Z

Dari hasil regresi yang diperoleh maka dapat dibuat persamaan regresi
sebagai berikut:
Z=Pzx; X, +Pzx; X; + ¢;
2=0,606X,+0,321 X;+e

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa koefisien Kompetensi bemilai
positif 0,606, hal ini menunjukan bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi pegawai, hal ini menjelaskan bahwasanya
kompetensi yang ada saat ini mampu memberikan motivasi kerja bagi pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya. Sedangkan untuk nilai koefisien Lingkungan
kerja bernilai positif sebesar 0,321, hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai, sehingga
dengan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif akan mampu memberikan
kenyamanan dan meningkatkan motivasi kerja dalam melaksanakan tugasnya.
1) Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
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determinasi adalah dari no! (0) dan satu (1), nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel
dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksikan variasi variabel dependent. Analisis Koefisien determinasi (KD)
digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independent (X) berpengaruh
terhadap variabel dependent (Z) yang dinyatakan dalam persentase. Hasil
koefisien determinasi antara Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap
Motivasi dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Koefisien Determinasi Kompetensi dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi

Model Summary

Mode} R R Square Adiusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .863° 744 732 .1870482

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerja_X2, Kompetensi_x1

Nilai R sebesar 0,863 menunjukan korelasi kompetensi dan lingkungan
kerja dengan motivasi. Dengan mempertimbangkan variasi Nilai Adjusted dan R
Square sebesar 0,744 yang menunjukan besarnya peran atau kontribusi variabel
Kompetensi dan lingkungan kerja mampu menjelaskan variabel motivasi kerja
pegawai sebesar 74,4% dan sisanya 25,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
2) Uji Parsial (Uji-t)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent (Uji Parsial). Pengujian ini dilakukan

dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai probabilitas atau p-value dari
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masing-masing koefisien regresi variabel independent, uji t ini bertujuan untuk
menjawab hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independent yaitu variabel kompetensi dan lingkungan kerja dalam model
berpengaruh secara signifikan terhadap variable motivasi. Adapun caranya adalah
membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel
independent dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-value lebih kecil dari
tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti variabel independent secara individu
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent (Y). Hal ini juga
membuktikan bahwa hipotesis nol (Hg) ditolak dan Hipotesa 1 (H;) diterima,
a) Pengaruh Kompetensi Terhadap Motivasi
Ho: p=0 : Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi kerja
pegawai.
Hy: s #0 . Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi kerja Pegawai.
Dari hasil uji regresi pada Table 4.11 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel! X; sebesar 5.506, dikarenakan nilai t
hitung > t Tabel (5.506 > 1.681) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara Kompetensi dengan motivasi kerja pegawai pada
Inspektorat Kabupaten Bungo. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan
pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000,
dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan H1

diterima, artinya terdapat hubungan linier antara kompetensi dengan motivasi
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kerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian angka
tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel independent kompetensi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja pegawai pada
Inspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian Hipotesis Pertama Diterima.
b) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi
Ho:p =0 : Lingkungan Kera tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
kerja Pegawai.
Hi:p #0 : Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi kerja
Pegawai.

Dari hasil uji regresi pada Table 4.11 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X; scbesar 2.913, dikarenakan rilai t
hitung > t Tabel (2.913 > 1.681) maka Ho ditclak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara Lingkungan kerja dengan motivasi kerja pegawai pada
Inspektorat Kabupaten Bungo. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan
pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,006,
dikarenakan angka taraf signifikaosi lebih < 0.05 (0.006 < 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja pegawai. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak
dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan linier antara lingkungan kerja dengan
motivasi kerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian
angka tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel independent

lingkungan kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja
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pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian Hipotesis Kedua
Diterima.
3) Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel terikat. Uji simultan atau uji F adalah untuk menjawab
hipotesis tiga. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas
(independent variable) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat (dependemt variable). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai Fring dengan Fupe pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai Friung > dari
nilai Fyhe, maka beberapa variabel bebas (X; dan X;) secara simultan atau
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(Z). Namun scbaliknya apabila nilai Fhiung < dari nilai Fipe, maka beberapa
variabel bebasnya (X, dan X;) secara simultan tidak memberikan pengaruh
terhadap variabel terikatnya (Y). Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan
statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS

melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA"
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. |
Regression 4273 2 2136 61.062 .000"
1 Residual 1.469 42 035
Total 5.742 44

a. Dependent Variable: Motivasi_Z
b. Predictors: {Constant), LingkunganKerja_X2, Kompetensj X1
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Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kkerja Terhadap Motivasi

Ho: p = 0; Kompetensi dan Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Motivasi kerja pegawai.

H;: p # 0; Kompetensi dan Lingkungan Kerja berpengarubh secara signifikan
terhadap Motivasi kerja pegawai.

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhiung
sebesar 61.062 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Fyinmg > Frapet (61.062 > 3.214) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H,;) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara Kompetensi dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama
terhadap motivasi kerja pegawai. Jadi pada penclitian ini dapat disimpulkan
bahwa Kompetensi dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap
motivasi kerja pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan
pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000,
dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena
itu Ho ditolak dan HI diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima artinya hal ini membuktikan
variabel Kompetensi dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel motivasi (Z). Dengan demikian Hipotesis

Ketiga Diterima.
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b. Sub Struktur Dua Pengarub Kompetensi dan Lingkungan Kerja

Terhadap Kinerja

L Kompetensi (X;)

Kinerja (Y) }

( Lingkungan Kerja (X3)

Gambar 4.7
Sub Struktur Kedua

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 20.0
maka diperoleh hasil regresi antara kompetensi dan lingkungan kerja terhadap

kinerja pegawai sebagai berikut:

Tabel 4.14
Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Coefficients™
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Eiror Beta
(Constant) 651 328 2.018 080
1 Kompetensi_X1 574 12 .588 5.130 .000
Lingkungankerja X2 .301 106 .326 2.843 007

a. Dependent Vanable: Kinefa_Y

Dari hasil regresi yang diperoleh maka dapat dibuat persamaan regresi

sebagai berikut:
Y= Pyx, X] + PyX; Xz + e,
Y=0,538 X; + 0,326 Xz +e

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa koefisien Kompetensi bemilai

positif 0,588, hal ini menunjukan bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini menjelaskan bahwasanya dengan
memiliki kompetensi baik akan mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam
melaksanakan pekeriaannya. Sedangkan untuk nilai koefisien Lingkungan kerja
bernilai positif sebesar 0,321, hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini menjelaskan
bahwasanya jika suatu organisasi didukung dengan lingkungan kerja yang baik
dan kondusif akan mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan
tugasnya.
1) Koefisien Determinasi (R%)

Hasil koefisien determinasi antara Kompetensi dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut:

Tabel 4.15
Koefisien Determinasi Kompetensi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 850" 722 709 .2129881

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerja_X2, Kompetensi_X1
Nilai R sebesar 0,850 menunjukan korelasi kompetensi dan lingkungan
kerja dengan kinerja. Dengan mempertimbangkan variasi Nilai Adjusted dan R
Square sebesar 0,722 yang menunjukan besarnya peran atau kontribusi variabel
Kompetensi dan lingkungan kerja mampu menjelaskan variabel kinerja pegawai
sebesar 72,2% dan sisanya 27,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang

tidak termasuk dalam penetitian ini.
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2) Uji Parsial (Uji-t)

Berikut ini merupakan analisa secara parsial (Uji-t} kompetensi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Uji t ini bertujuan untuk menjawab
hipotesis keempat dan kelima untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independent yaitu variabel kompetensi dan lingkungan kerja dalam model
berpengaruh secara signifikan terhadap variable kinerja dengan hipotesis masing-
masing variabel sebagai berikut.

a) Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja
Hy: p = 0 : Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Hy: p #0 : Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawat.

Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.13 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 5.130, dikarenakan nilai t
hitung > t Tabel (5.130 > 1.681) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara Kompetensi dengan kinerja pegawai pada Inspektorat
Kabupaten Bungo. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian
signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan
angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan
dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan HI1 diterima, artinya
terdapat hubungan linier antara kompetensi dengan kinerja pegawai pada
Inspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian angka tersebut membuktikan

bahwa secara parsial variabel independent kompetensi memberikan pengaruh
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yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo.
Dengan demikian Hipotesis Keempat Diterima.
b) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Ho:p=0 : Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai.
Hy:p #0 : Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Dari hasil uji regresi pada Table 4.13 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 2.843, dikarenakan nilai t
hitung > t Tabel (2.843 > 1.681) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara Lingkungan kerja dengan kinerja pegawai pada
Inspektorat Kabupaten Bungo. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan
pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,007,
dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.007 < 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan H1
diterima, artinya terdapat hubungan linier antara lingkungan kerja dengan kinerja
pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian angka tersebut
membuktikan bahwa secara parsial variabel independent lingkungan kerja
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat
Kabupaten Bungo. Dengan demikian Hipotesis Kelima Diterima.
3) Uji Simultan (Uji F)
Uji F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau
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simultan terhadap variabel terikat. Uji simultan atau uji F adalah untuk menjawab
hipotesis enam. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
bebas (independent variable) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat (dependent variable). Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Frinne dengan Fupet pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai
Fhiung > dari nilai Fanet, maka beberapa variabel bebas (X dan X3) secara simultan
atau bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat (Y). Namun sebaliknya apabila nilai Fhiune < dari nilai Fige, maka
beberapa variabel bebasnya (X, dan X;) secara simultan tidak memberikan
pengaruh terhadap variabel terikatnya (Y). Untuk menguji hipotesis tersebut
digunakan statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program

SPSS melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.16
Hasil Uji F Secara Simuitan
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 4,958 2 2.479 54,645 .000°
1 Residual 1.905 42 045
Total 5.863 44

a. Dependent Variable: Kinerja_Y
b. Predictors: (Constant), LingkunganKerja_X2, Kompetensi_X1

Pengarvh Kompetensi dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja

Ho: p =0; Kompetensi dan Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja pegawai.

H,: p # 0; Kompetensi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan

terhadap Kinerja pegawai.
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Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fpinng
sebesar 54.645 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Frinmg > Fuabel (54.645 > 3.214) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara Kompetensi dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Kompetensi dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi,
dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf
signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan H1
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima artinya hal ini membuktikan variabel
Kompetensi dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Dengan demikian Hipotesis Keenam
Diterima.

¢. Sub Struktur Tiga Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

[ Motivasi (Z) J———*[ Kinerja (Y) j

Gambar 4.8
Sub Struktur Ketiga

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 20.0
maka diperoleh hasil regresi antara motivasi terhadap kinerja pegawai sebagai

berikut:
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Tabel 4.17
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Coefficients”
Mode! Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 113 .278 408 687
' Motivasi Z .993 .070 909 14.273 .000

a. Dependent Variable: Kinerja_Y

sebagai berikut:

Y=Pyz+e,

Y=0909Z +e

Dari hasil regresi yang diperoleh maka dapat dibuat persamaan regresi

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa koefisien Motivasi bemilai positif

0,909, hal ini menunjukan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai, hal ini menjelaskan bahwasanya apabila pegawai

memiliki motivasi kerja yang tinggi maka pegawai tersebut akan mampu

memberikan kontribusi kerja yang baik dalam meningkatkan kinerjanya..

1) Koefisien Determinasi (Rz)

Hasil koefisien determinasi antara Motivasi terhadap Kinerja dapat dilihat

hasilnya pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Koefisien Determinasi Motivasi Terhadap Kinerja
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .909° 826 .822 . 1667888

a. Predictors: {Constant), Motivasi_Z
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Nilai R sebesar 0,909 menunjukan korelasi Motivasi kerja dengan
Kinerja. Dengan mempertimbangkan variasi Nilai Adjusted dan R Square sebesar
0,826 yang menunjukan besarnya peran atau kontribusi variabel motivasi kerja
mampu menjelaskan variabel kinerja pegawai sebesar 82,6% dan sisanya 17,4%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
2) Uji Parsial (Uji-t)

Berikut ini merupakan analisa secara parsial (Uji-t}) motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai. Uji t ini bertujuan untuk menjawab hipotesis ketujuh
untuk mengetahui apakah variabel independent yaitu variabel motivasi dalam
model berpengaruh secara signifikan terhadap variable kinerja dengan hipotesis
masing-masing variabel sebagai berikut.

a) Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Hy: p =0 : Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
H;: p £ 0 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.15 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 14.273, dikarenakan nilai t
hitung > t Tabel (14.273 > 1.681) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara Motivasi dengan kinerja pegawai pada Inspektorat
Kabupaten Bungo. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian
signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan
angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi berpengaruh signitikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan

dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima, artinya
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terdapat hubungan linier antara motivasi dengan kinerja pegawai pada Inspektorat
Kabupaten Bungo. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara
parsial variabel independent motivasi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian
Hipotesis Ketujuh Diterima.
d. Uji Intervening

Agar dapat membuktikan bahwa variabel motivasi mampu menjadi
variabel yang memediasi antara kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai, maka akan dilakukan perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung
kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Apabila pengaruh
tidak langsung kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja melalui motivasi
lebih besar dibanding dengan pengaruth secara langsung kompetensi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, maka motivasi bisa dijadikan variabel
yang memediasi antara kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai. Uji intervening ini sendiri untuk menjawab tujuan penelitian kedelapan
dan sembilan. Untuk melakukan perhitungan secara langsung dan tidak langsung
dilakukan dengan nilai standardized coefficients regresi masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent dan dapat dibuat gambar analisis jalur
sebagai berikut:
1) Sub Struktur Empat Pengarub Kompetensi Melalui Motivasi Terhadap

Kinerja
Berikut ini merupakan analisa uji intervening kompetensi terhadap kinerja

dengan motivasi sebagai variabel intervening. Uji intervening ini bertujuan untuk
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menjawab hipotesis kedepalan untuk mengetahui apakah variabel motivasi
mampu menjadi variabel yang memediasi antara kompetensi terhadap kinerja

yang digambarkan dalam bentuk Struktur I berikut:

[ Kompetensi (X;) } Pyxy ;{ Kinena (Y) J
< Pl
Pzx, Pyz
\"[ Motivasi (Z) ]/
Gambar 4.9

Model Analisis Jalur Sub Struktur Empat
Dengan bentuk hipotesis sebagai berikut:
Hp: p =0 : Kompetensi melalui motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Pegawai.
Hi: p # 0 : Kompetensi melalui motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Pegawai.
Hasil Analisis Struktur IV

{ Kompetensn (X1) }—— 0,588 —;[ Kinerja (Y) ]

7

0,606 0.909
\‘[ Motivasi (Z) ]/
Gambar 4.10
Hasil Analisis Jalur Sub Struktur Empat
Pengaruh langsung Kompetensi terhadap Kinenja = Pyx,. Pyx; (pl)
= 0,588 x 0,588
= 0,346

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1286/41927 pdf

Pengaruh tidak langsung Kompetensi terhadap Kinerja = Pzx x Pyz (p2)
=0.606 x 0.909
=0.551

Total pengaruh (Kompetensi terhadap kinerja) =pl + p2 (p3)
=0.346 + 0.551
= 0,897

Dari pengujian analisis jalur yang dilakukan diperoleh nilai pengaruh
kompetensi secara langsung lebih kecil nilainya dibandingkan secara tidak
langsung. Dimana pengaruh nilai pengaruh langsung kompetensi terhadap kinerja
pegawai sebesar (0,346 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,551. Dikarenakan

nilai pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung (0,346 < 0,551),

maka dapat dinyatakan bahwa motivasi dapat dijadikan sebagai variabel

intervening dari kompetensi terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan dari
penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan H! diterima, artinya variabel
motivasi mampu menjadi variabel yang memediasi antara kompetensi terhadap
kinerja pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian kompetensi melalui
motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten
Bungo. Dengan demikian Hipotesis Kedelapan Diterima.
2) Sub Struktur Lima Peungaruh Lingkungan Melalui Motivasi Terhadap
Kinerja

Berikut ini merupakan analisa uji intervening lingkungan kerja terhadap

kinerja dengan motivasi sebagai variabel intervening. Uji intervening ini bertujuan

untuk menjawab hipotesis kesembilan untuk mengetahui apakah variabel motivasi
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mampu menjadi variabel yang memediasi antara lingkungan kerja terhadap

kinerja yang digambarkan dalam bentuk Struktur II berikut:

Motivasi (Z) }

™~

PzX, Py

e

S
LLingkungan Kerja (Xg)J—i Pyx ‘_{ Kinerja (Y) A]

Gambar 4.11
Model Analisis Jalur Sub Struktur Lima

Dengan bentuk hipotesis sebagai berikut:

Ho: p=0 : Lingkungan kerja melalui motivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Pegawai.

H;: p # 0 : Lingkungan kerja melalui motivasi berpengaruh signifikan terhadap

kinerja Pegawai.

Motivasi (Z) T

A

N

0,321 0,909

/
[Lingkungan Kerja (ng_—f 0,326 __,L Kin;?j: (Y) ]

Gambar 4.12
Hasil Analisis Jalur Sub Struktur Lima

Pengaruh langsung Lingkungan Kerja terhadap Kinerja = Pyx,. Pyxz (p1)
= 0,326 x 0,326

=0,106
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Pengaruh tidak langsung Lingkungan Kerja terhadap Kinerja = Pzx x Pyz (p2)
=0,321 x 0,909
=0.292

Total pengaruh (Lingkungan Kerja terhadap kinerja) =pl+p2(p3)
=0,106 + 0,292
=0,616

Dari pengujian analisis jalur yang dilakukan diperoleh nilai pengaruh
Lingkungan kerja secara langsung lebih kecil nilainya dibandingkan secara tidak
langsung. Dimana nilai pengaruh langsung Lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai sebesar 0,106 dan pengaruh tidak langsung sebesar (0,292. Dikarenakan
nilai pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung langsong (0,106
< 0,292), maka dapat dinyatakan bahwa motivasi dapat dijadikan sebagai variabel
intervening dari lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan H1
diterima, artinya variabel motivasi tidak dapat dijadikan variabel yang memediasi
antara lingkungan kerja terhadap kinerja pada Inspektorat Kabupaten Bungo.
Dengan demikian lingkungan kerja melalui motivasi memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian Hipotesis

Kesembilan Diterima.
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D. Pembahasan Penelitian
1. Pembahasan Pertama

Berdasarkan tujuan peneltian pertama Kompetensi berpegaruh terhadap
motivasi. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis dimana Kompetensi bepengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi. Lebih lanjut dinterprestasikan secara
rinci bahwa lima dimensi kompetensi yaitu Keterampilan menjalankan tugas
(Task-skills); Keterampilan mengelola tugas (Task management skills);
Keterampilan mengambi! tindakan (Contingency management skills);
Keterampilan bekerja sama (Job role environment skills); serta Keterampilan
beradaptasi (Transfer skiil) berpengaruh terhadap lima dimensi motivasi yaitu
fisiologi; keamanan; sosial; penghargaan dan aktualisasi diri.

Hal ini menjelaskan bahwasanya jika pegawai memiliki kompetensi
berupa kemampuan dalam menjalankan tugas dengan baik, memiliki keterampilan
yang baik dalam mengelola tugas dengan baik, mampu bekerja sama dengan
sesama rekan kerja serta mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja dengan
baik, maka akan mampu meningkatkan motivasi pegawai.

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut. Kompetensi merupakan karakteristik yang mendasar pada setiap individu
yang dihubungkan dengan kriteria yang direferensikan terhadap kinerja yang
unggul atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau situasi. Menurut Spenser dan

spencer dalam Moecheriono (2009:4) menyatakan bahwa kompetensi merupakan
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landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau
berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu yang cukup
lama. Kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan orang di tempat kerja pada
berbagai tingkatan dan memperinci standar masing-masing tingkatan,
mengidentifikasi karakteristik, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
oleh individual yang memungkinkan menjalankan tugas dan tangung jawab secara
efektif sehinga mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja, dan
mencakup semua aspek catatan, manajemen kinerja, keterampilan dan
pengetahuan tertentu, sikap, komunikast, aplikasY, dan pengembangan.

2. Pembahasan Kedua

Berdasarkan tujuan peneltian kedua Lingkungan kerja berpengaruh
terhadap motivasi. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis dimana Lingkungan
keja bepengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Lebih lanjut
dinterprestasikan secara rinci bahwa tujuh dimensi lingkungan kerja yaitu
Penerangan; suhu udara; suara bising; penggunaan wamna; ruang gerak yang
diperlukan; kemanan kerja; serta hubungan pegawai berpengaruh terhadap lima
dimensi motivasi yaitu fisiologi; keamanan; sosial; penghargaan dan akiualisasi
diri.

Hal ini menjelaskan bahwasanya jika organisasi mampu memberikan
lingkungan kerja yang baik dan nyaman bagi pegawainya dalam bekerja berupa
penerangan yang baik, jauh dari suara bising kendaraan ataupun suara bising dari
peralatan kantor, ruang gerak yang luas dalam arti ruang kerja yang tidak sempit,

serta adanya hubungan kerja yang baik antara sesame pegawai maupun dengan
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pimpinan, maka akan mampu meningkatkan motivasi kerja pegawai dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara
fisikk maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan,
mengamankan, menentramkan. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan
membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja. Kesan yang nyaman akan
lingkungan kerja di mana pegawai tersebut bekerja akan mengurangi rasa
kejenuhan dan kebosanan dalam bekerja. Kenyamanan tersebut tentunya akan
berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. Sebaliknya, ketidaknyamanan dari
lingkungan kerja yang dialami oleh pegawai bisa berakibat fatal yaitu
menurunnya kinerja dari pegawai itu sendiri. Lingkungan kerja secara umum
merupakan lingkungan dimana pekerja melaksanakan tugas pekerjaannya, dan
terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan kerja fisik meliputi:
pengelolaan gedung atau tata ruang kerja, penerangan, femperature, kebersihan,
kebisingan suara, kerindangan halaman, warna dinding, kelengkapan kerja atau
fasilitas kerja, keamanan dan kenyamanan, dan lain sebagainya yang dapat dilihat
secara fisik. Sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah meliputi: snasana kerja,
hubungan dengan sesama karyawan, hubungan dengan pemimpin, organisasi
karyawan (koperasi) dan pelayanan kepada masyarakat.

3. Pembahasan Ketiga

Berdasarkan tujuan penelitian ketiga menunjukan bahwa Kompetensi dan

lingkungan kerja secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh terhadap motivasi

kerja pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari uji hipotesis dimana Kompetensi dan
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lingkungan kerja secara simultan bepengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja pegawai. Dimana besarnya hubungan antara kompetensi dan
lingkungan kerja secara simultan dengan motivasi yaitu sebesar 73,2%, dimana
sisanya sebesar 26,8% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

Berdasarkan hasil pengujian secara secara parsial dengan uji t dan secara
simultan dengan menggunakan uji F, diketahui bahwa pengujian secara simultan
lebih besar pengaruhnya dibandingkan secara parsial. Ini menjelaskan
bahwasanya jika kompetensi dan lingkungan kerja dilakukan secara bersama-
sama akan lebih besar pengaruhnya terhadap motivasi dibandingkan bila
dilakukan secara sendiri-sendiri {parsial).
4. Pembahasan Keempat

Berdasarkan tujuan peneltian keempat Kompetensi berpegaruh terhadap
kinerja pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis dimana Kompetensi
bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Lebih Janjut dinterprestasikan
secara rinci bahwa lima dimensi kompetensi yaitu Keterampilan menjalankan
tugas (Task-skills); Keterampilan mengelola tugas (Task management skills);
Keterampilan mengambil tindakan (Contingency management skills);
Keterampilan bekerja sama (Job role environment skills); serta Keterampilan
beradaptasi (Transfer skill) berpengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu
kualitas kerja; kuantitas kerja; tanggung jawab; kerjasama dan inisiatif.

Hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian

yang dilakukan oleh Anak Agung Ngurah Bagus Dhermawan, 1 Gde Adnyana
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Sudibya, | Wayan Mudiartha Utama (2012) yang melakukan penelitian tentang
Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, Kompetensi, dan Kompensasi terhadap
Kepuasan kerja dan Kinerja Pegawai Di Lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi Bali yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan baik secara parsial antara kompetensi dengan kinerja pegawai.

Hal ini menjelaskan bahwasanya jika pegawai memiliki kompetensi
berupa kemampuan dalam menjalankan tugas dengan baik, memiliki keterampilan
yang baik dalam mengelola tugas dengan baik, mampu bekerja sama dengan
sesama rekan kerja serta mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja dengan
baik, maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai dengan memberikan hasil
kerja berupa kualitas dan kuantitas kerja, serta mampu bekerjasama dengan baik
dengan rekan kerja dan dapat bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang
diberikan.

Manajemen kinerja didasarkan kepada kesepakatan tentang sasaran
persyaratan pengetahuan, keahlian dan kompetaensi serta rencana kerja dan
pengembangan. Manajemen kinerja mencakup pengajian ulang terhadap kinerja
secara berkesinambungan dan dilakukan secara bersama berdasarkan kesepakatan
mengenai sasaran, persyaratan pengetahvan, keahlian dan kompentensi serta
rencana kerja dan pengembangan, serta pengimplementasian rencana-rencana
peningkatan dan pengembangan lebih lanjut. Jadi kompetensi merupakan syarat
penting dalam menunjang kinerja yang baik. Kompetensi adalah apa yang dibawa

oleh seseorang ke dalam pekerjaannya dalam bentuk jenis dan tingkatan perilaku
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yang bebrbeda. Ini harus dibedakan dari atribut tertentu (pengetahuan, keahlian,
dan kepiawaian) yang dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai tugas yang
berhubungan dengan suatu pekerjaan. Kompetensi menentukan aspek-aspek
proses dari kinerja suatu pekerjaan.

Kompetensi ini bisa bersifat generik secara universal, berlaku bagi semua
manajer tanpa peduli ia merupakan bagian dari organisasi yang mana, ataupun apa
pekegaan tertentu mereka. Mereka juga dapat bersifat generik secara
organisasional, bisa bersifat umum dan berlaku bagi semua staf, atau terfokus
secara lebih spesifik kepada suatu jenis pekerjaan atau kategori pegawai seperti
manajer, ilmuan staf profesional ataupun staf administrasi. Salah satu cara untuk
menentukan perbedaan antara pegawai yang berkinerja tinggi dan kurang efektif
adalah dengan mendapatkan indikator positif dan negatif bagi tiap kompetensi,
(Dharma, 2004: 67).

Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasar kepada pengetahuan dan
keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan, motivasi kerja dan
kepuasan kerja. Namun, pekerja juga mempunyai kepribadian, sikap, dan prilaku
yang dapat mempengaruhi kinerjanya. (Wibowo, 2007: 65)

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kompetensi sumber daya
manusia dalam suatu organisasi maka akan semakin baik kinerja organisasi
tersebut. Sebaliknya apabila suatu organisasi pemerintahan ataupun swasta
memiliki kompetensi sumber daya yang kurang mendukung maka akan

menghambat tujuan organisasi.
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5. Pembahasan Kelima

Berdasarkan tujuan peneltian kelima Lingkungan kerja berpegaruh
terhadap kinerja pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis kelima dimana
lingkungan kerja bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Lebih lanjut
dinterprestasikan secara rinci bahwa tujuh dimensi lingkungan kerja yaitu
Penerangan; suhu udara; suara bising; penggunaan warna; ruang gerak yang
diperiukan; kemanan kerja; serta hubungan pegawai berpengaruh terhadap lima
dimensi kinerja yaitu kualitas kerja; kuantitas kerja; tanggung jawab; kerjasama
dan inisiatif.

Hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anak Agung Ngurah Bagus Dhermawan, | Gde Adnyana
Sudibya, | Wayan Mudiartha Utama (2012) yang melakukan penelitian tentang
Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kcrja, Kompetensi, dan Kompensasi terhadap
Kepuasan kerja dan Kinerja Pegawai Di Lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi Bali yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil
penclitian tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan baik secara parsial antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai.

Hal ini menjelaskan bahwasanya jika organisasi mampu memberikan
lingkungan kerja yang baik dan nyaman bagi pegawainya dalam bekerja berupa
penerangan yang baik, jauh dari suara bising kendaraan ataupun suara bising dari
peralatan kantor, ruang gerak yang luas dalam arti ruang kerja yang tidak sempit,

serta adanya hubungan kerja yang baik antara sesame pegawai maupun dengan
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pimpinan, maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai berupa kualitas dan
kerja yang diberikan.

Lingkungan kerja adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas
setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi emosional pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja di
mana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya,
melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif.
Produktivitas akan tinggi dan otomatis prestasi kerja pegawai juga tinggi
Lingkungan kerja itu mencakup hubungan kerja antara bawahan dan atasan serta
lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.

Lingkungan kerja yang baik pada dasarnya akan mendukung kinerja
seseorang sehingga akan timbul kepuasan kerja bagi pegawai dalam suatu
organisasi. Begitu pula denganlnspektorat Kabupaten Bungo, lingkungan kerja
yang baik tentu akan memberikan sebuah efek ataupun dorongan bagi para
pegawai untuk dapat bekerja lebih baik. lingkungan kerja fisik berupa ruangan
kelas tempat yang kondusif seperti jauh dari kebisingan serta suhu udara yang
baik, tentu akan memberikan kenyamanan tersendiri bagi guru dalam proses
pelaksanaan belajar mengajar yang terjadi dalam kelas. Serta didukung pula oleh
lingkungan kerja non fisik yang baik berupa hubungan yang baik dengan atasan
ataupun sesame rekan kerja, tentu akan memberikan efek yang positif untuk terus

dapat bisa bekerja lebih baik.
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Pada dasarnya Lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan kepuasan
kerja bagi pekerja dalam suatu organisasi. Jika lingkungan kerja mendukung maka
akan timbul keinginan pegawai untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya,
Keinginan ini kemudian akan menimbulkan persepsi pegawai dan kreativitas
pegawai yang diwujudkan dalam bentuk tindakan.

6. Pembahasan Keenam

Berdasarkan tujuan penelitian keenam menunjukan bahwa Kompetensi
dan lingkungan kerja secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari uji hipotesis dimana Kompetensi
dan lingkungan kerja secara simultan bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dimana besarnya hubungan antara kompetensi dan lingkungan
kerja secara simultan dengan motivasi yaitu sebesar 70,9%, sedangkan sisanya
29,1% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil peneltian yang dilakukan oleh
Anak Agung Ngurah Bagus Dhermawan, I Gde Adnyana Sudibya, I Wayan
Mudiartha Utama (2012) yang melakukan penelitian tentang Pengaruh Motivasi,
Lingkungan Kerja, Kompetensi, dan Kompensasi terhadap Kepuasan kerja dan
Kinerja Pegawai Di Lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bali
yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan (bersama-
sama) antara dua variabel bebas yaitu kompetensi dan lingkungan kerja dengan

variabel terikat yaitu kinerja pegawai.
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Berdasarkan hasil pengujian secara secara parsial dengan uji t dan secara
simultan dengan menggunakan uji F, diketahui bahwa pengujian secara simultan
lebih besar pengaruhnya dibandingkan secara parsial. Ini menjelaskan
bahwasanya jika kompetensi dan lingkungan kerja dilakukan secara bersama-
sama akan lebih besar pengaruhnya terhadap motivasi dibandingkan bila
dilakukan secara sendiri-sendiri {parsial).

7. Pembahasan Ketujuh

Berdasarkan tujuan penelitian ketujuh motivasi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis keenam dimana motivasi
bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Lebih lanjut dinterprestasikan
secara rinci bahwa lima dimensi motivasi yaitu fisiologi; keamanan; scsial;
penghargaan; aktualisasi diri berpengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu
lima dimensi kinerja yaitu kualitas kerja; kuantitas kerja; tanggung jawab;
kerjasama dan inisiatif.

Hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mulyanto dan Sutapa Hardaya (2009) yang melakukan
penelitian tentang Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja dan komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Daerah Istimewa Yogjakarta yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil
penclitian tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan baik secara parsial antara Motivasi dengan kinerja pegawai.

Hal ini menjelaskan bahwasanya jika organisasi mampu memberikan rasa

aman bagi pegawainya dalam bekerja, adanya penghargaan yang diberikan oleh
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organisasi kepada pegawai atas prestasi kerja yang diraih maka akan mampu
meningkatkan motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya sehingga
pegawai akan mampu memberikan hasil kerja berupa kualitas dan kuantitas kerja
yang baik pula, dapat bekerjasama dengan baik pula serta mampu untuk
bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan.

Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai
suatu tujuan. Lebih lanjut dikatakan bahwa motivasi yang ada pada diri seseorang
akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan untuk mencapai
sasaran kepuasan. Motivasi adalah semangat atau dorongan kerja, kesediaan
seseorang untuk bekerja disebabkan karena adanya dorongan atau motif berupz
kebutuhan yang timbul dalam diri seseorang yang harus dipenuhi dengan bekerja.
Hal ini menjelaskan bahwasanya dengan adanya motivasi akan terjadilah kemauan
kerja dan dengan adanya kemauan untuk bekerja serta bekerja sama itu maka akan
meningkatkan kinerja seseorang.

Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri pegawai untuk mencapai
suatu tujuan. Seorang pegawai akan melakukan tugasnya dengan baik jika ada
dorongan dari dalam dirinya. Dorongan itu akan timbul jika seseorang mempunyai
kebutuhan untuk dipenuhinya, misalnya kebutuhan untuk mencapai kesuksesan,
kebutuhan untuk dapat bersosialisasi dengan pegawai lainnya dan kebutuhan
untuk memperoleh kekuasaan.

Motivasi dalam manajemen di organisasi ditujukan pada sumber daya

manusia dan dapat menjabarkan bagaimana cara mengarahkan daya dan
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potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif untuk mencapai
dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan oleh organisasi. Pentingnya
motivasi karena bisa memberi dorongan kepada pegawai supaya mau bekerja
giat dan antusias dalam organisasi. Motivasi adalah kesediaan melakukan
usaha tingkat tinggi guna mencapai sasaran organisasi yang dikondisikan
oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah individu
(Maslow dalam Robins, 2006:119). Motivast merupakan faktor psikologis
yang menunjukan minat individu terhadap pekerjaan, rasa puas dan ikut
bertanggung jawab terhadap aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan
(Masrukhin dan Waridin, 2004:93). Sehingga dengan memiliki motivasi kerja
yang tinggi pegawai akan memiliki dorongan dari dalam diri untuk dapat bekerja
lebih baik.
8. Pembahasan Kedelapan

Dari pengujian analisis jalur yang dilakukan diperoleh nilai pengaruh
kompetensi secara langsung lebih kecil nilainya dibandingkan secara tidak
langsung. Dimana pengaruh nilai pengaruh langsung kompetensi terhadap kirerja
pegawai sebesar 0,346 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,551. Dikarenakan
nilai pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung (0,346 < 0,551),
maka dapat dinyatakan bahwa motivasi dapat dijadikan sebagai variabei
intervening dari kompetensi terhadap Kkinerja pegawai. Berdasarkan dari
penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan HI diterima, artinya variabel
motivasi mampu menjadi variabel yang memediasi antara kompetensi terhadap

kinerja pada Inspektorat Kabupaten Bungo.
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9. Pembahasan Kesembilan

Dari pengujian analisis jalur yang dilakukan diperoleh nilai pengaruh
Lingkungan kerja secara tangsung lebih kecil nilainya dibandingkan secara tidak
langsung. Dimana nilai pengarub langsung Lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai scbesar 0,106 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,292. Dikarenakan
nilai pengaruh langsung lebih kecil dari pengarub tidak langsung langsung (0,106
< 0,292), maka dapat dinyatakan bahwa motivasi dapat dijadikan sebagai variabel
intervening dari lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan dari
penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima, artinya variabel
motivasi dapat dijadikan variabel yang memediasi antara lingkungan kerja
terhadap kinerja pada lInspektorat Kabupaten Bungo. Dengan demikian
lingkungan kerja melalui motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai

pada Inspektorat Kabupaten Bungo.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja

Terhadap Motivasi Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai Pada Inspektorat

Kabupaten Bungo adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh

Kompetensi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai baik secara

langsung maupun tidak langsung melalui motivasi. Penelitian mencoba membuat

beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah
dijelaskan sebelumnya, sebagai berikut:

I. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai secara
parsial pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwasanya apabila pegawai memiliki kompetensi baik, maka pegawai
tersebut akan memiliki dorongan berupa motivasi untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan awau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut.

2. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai secara parsial
pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwasanya apabila kondisi lingkungan kerja tempat pegawai melaksanakan
kegiatan baik maka akan mampu membuat pegawai merasa nyaman dalam

bekerja. Kesan yang nyaman akan lingkungan kerja di mana pegawai tersebut

144
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bekerja akan mengurangi rasa kejenuhan dan kebosanan dalam bekerja.
Sehingga kenyamanan tersebut akan berdampak pada peningkatan motivast
kerja pegawai.

3. Kompetensi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap motivasi
kerja pegawai. Berdasarkan hasil pengujian secara secara parsial dengan uji t
dan secara simultan dengan menggunakan uji F, diketahui bahwa pengujian
secara simultan lebih besar pengaruhnya dibandingkan secara parsial. Ini
menjelaskan bahwasanya jika kompetensi dan lingkungan kerja dilakukan
secara bersama-sama akan lebih besar pengaruhnya terhadap motivasi
dibandingkan bila dilakukan secara sendiri-sendiri (parsial).

4. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai secara parsial
pada Inspektorat Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwasanya semakin tinggi tingkat kompetensi sumber daya manusia dalam
suatu organisasi maka akan semakin baik pula kinerja pegawai tersebut dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Sebaliknya apabila suatu pegawai
memiliki kompetensi kurang mendukung maka akan menghambat tujuan
organisasi.

5. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara parsial pada
Inspektorat Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini menjefaskan bahwasanya
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan
pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi

emosional pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja di mana dia

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1466/41927 pdf

bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya, melakukan
aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektit.

6. Kompetensi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja
pegawai. Berdasarkan hasil pengujian secara secara parsial dengan uji t dan
secara simultan dengan menggunakan uji F, diketahui bahwa pengujian secara
simultan lebih besar pengaruhnya dibandingkan secara parsial. Ini
menjelaskan bahwasanya jika kompetensi dan lingkungan kerja dilakukan
secara bersama-sama akan lebih besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai
dibandingkan bila dilakukan secara sendiri-sendiri (parsial).

7. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara parsial pada
Inspektorat Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwasanya
apabila pegawai memeliki motivasi dorongan dari dalam diri maka pegawai
tersebut akan mampu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna
mencapai suatu tujuan. Lebih lanjut dikatakan bahwa motivasi yang ada pada
dirt seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan
dalam meningkatkan kinerja untuk mencapai tujuan organisasi.

8. Dari pengujian analisis jalur yang dilakukan diperoleh nilai pengaruh
kompetensi secara langsung lebih kecil nilainya dibandingkan secara tidak
langsung. Hal ini menjelaskan bahwasanya variabe! motivasi mampu menjadi
variabel yang memediasi antara kompetensi terhadap kinerja pada Inspektorat
Kabupaten Bungo,

9. Dari pengujian analisis jalur yang dilakukan diperoleh nilai pengaruh

Lingkungan kerja secara langsung lebih kecil nilainya dibandingkan secara
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tidak langsung. Hal ini menjelaskan bahwasanya. variabel motivasi dapat
dijadikan variabel yang memediasi antara lingkungan kerja terhadap kinerja

pada Inspektorat Kabupaten Bungo.

B. Saran
1. Secara Praktis

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa
saran untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang dalam meningkatkan
kinerja pegawai, disini penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:

a. Pada dasamya kompetensi pegawai pada Inspcktorat Kabupaten Bungo
dikategorikan baik dalam melaksanakan tugasnya. Diharapkan kedepannya
organisasi dapat mempertahan kondisi yang ada, dan diharapkan dapat terus
ditingkatkan, khususnya pada dimensi “Keterampilan mengelola tugas (7usk
management skills)”. Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada
Inspektorat Kabupaten Bungo kurang begitu mampu dalam mengelola
serangkaian tegas yang berbeda yang diberikan, dan cenderung hanya
menoton pada satu bidang pekerjaan saja. Padahal sebagai pegawai yang
profesional sebaiknya harus mampu dalam mengelola dan menyelesaikan
tugas tambahan yang diberikan jika suatu waktu pekerjaan itu ada.

b. Secara umum Lingkungan kerja pada Inspektorat Kabupaten Bungo
dikategorikan baik, diharapkan kedepannya lingkungan kerja yang kondusif
terus dapat ditingkatkan dalam rangka memberikan kenyamanan bagi

pegawai, khususnya pada dimensi “Ruang Gerak Yang Diperlukan™. Karena
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berdasarkan hasi} survey vang dilakukan responden cenderung merasa kurang
nyaman dengan kondisi ruang kerja yang ada saat ini, yakni vyang
berhubungan dengan tata ruang ditempat bekerja yang kurang baik, ruang
kerja sempit, raung kerja yang seharusnya diisi oleh lima orang namun saat ini
diisi oleh 10 orang, hal ini tentu saja membuat suasana kerja diruang kerja
menjadi tidak nyaman.

c. Pada dasarnya motivasi kerja pegawai pada inspektorat Kabupaten Bungo
memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan
diharapkan kedepannya motivasi kerja yang tinggi ini dapat dipertahankan dan
ditingkatkan lagi, khususnya pada dimensi “Fisiologi”. Fisiologi yang
dimaksud disini yakni yang berhubungan dengan penyediaan ruang ke:rja yang
belum begitu memadai; penyediaan sarana kerja yang belum begitu memadati;
serta penyediaan fasilitas kerja untuk mendukung pekerjaan yang belum
begitu memadai. sehingga kurang mendukung bagi pegawai untuk dapat
bekerja lebih baik. Sebenamya hal int berkaitan dengan lingkungan kerja yang
telah dipaparkan sebelumnya. Diharapkan kedepan instansi mampu
memperbaikinya.

d. Secara umum kinerja pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo
dikategorikan baik, namun ada point yang harus ditingkatkan lagi yakni pada
dimensi “Kuantitas kerja”. Karena berdasarkan hasil survey yang dilakukan
responden yaitu pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bungo belum begitu

mampu menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan dengan cepat dan tepat
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waktu; belum dapat menyelesaikan suatu pekerjaan/tugas sesuai dengan target
waktu yang diinginkan.
2. Secara Akademis
a. Penelitian ini perlu di tindak anjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai
b. Kinerja pegawai masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu
kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon) yang

mempengaruhi Kinerja pegawai.
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LAMPIRAN 1
Hal __: Permohonan Mengajukan Kuesioner

Kepada Yth.
Bpk/Ibu/Sdr. Responden
Di Tempat

Dengan Hommat,

Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir (tesis), bersama ini
saya mohon bantuan Ibu/Bpak/Sdr bersedia menjadi responden dalam penelitian
yang saya lakukan (angket terlampir)

Angket ini ditujukan untuk diisi oleh Bapak/Ibu/Sdr dengan mejawab
seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Saya mengharapkan jawaban yang
Ibu/Bapak/Sdr berikan nantinya adalah jawaban objektif agar diperoleh hasil
maksimal. Perlu diketahui bahwa jawaban yang diberikan tidak akan
mempengaruhi status dan jabatan lbu/Bapak/Sdr, hanya jawaban objektif dan
realistislah yang saya perlukan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis Pengaruh Kompetensi
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Adapun judul penelitian ini
adalah “Pengaruh Kompetensi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Serta
Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Inspektorat
Kabupaten Bungo”.

Demikian surat pengantar ini disampaikan, atas perhatian serta partisipasi

yang diberikan, saya ucapkan terima kasih.

Muara Bungo, ..ol 2014
Hormat saya,

FARIDA
Mahasiswa MM UT Jambi
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L PETUNJUK PENGISIAN

I. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan
pendapat Ibu/Bapak/Saudara, dengan cara member tanda checklist (V)
pada kotak jawaban yang dianggap sesuai.

2. Berikut ini disajikan pertanyaan dengan lima kategori pilihan:

STS :Sangat Tidak Setuju (1)
T8 : Tidak Setuju (2)

CS : Cukup Setuju (3)

5 : Setuju (4)

SS : Sangat Setuju (5)

3. Bacalah setiap pertanyaan yang dimaksud secara seksama, kemudian
tentukan pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan

keadaan Ibu/Bapak/Saudara ditempat kerja.

IL IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin: ["]Pria []1 Wanita
2. Umur: []18-23 Tahun [C]26 — 35 Tahun
[136 — 45 Tahun (146 — 55 Tahun

[1> 55 Tahun
3. Golongan:[_JSatu [JDua [JTiga [JEmpat
4. Pendidikan: [J<SLTA [CIDiploma ] Sarjana (S1)
[CIMaster (S2) (I Doktoral (S3)
I11. KUESIONER PENELITIAN

1. VARIABEL KOMPETENSI (X1)
No | Dimensi Variabel JAWABAN
A | Task-skills 1 2 3 4 3

1 | Menguasai dengan baik tugas-tugas rutin
yang diberikan.

» | Efektifitas melaksanakan tugas rutin yang
diberikan

Keterampilan melaksanakan tugas pokok
secara tepat waktu
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B | Task management skills
Memiliki keterampilan dalam mengelola
4 serangkaian tugas yang berbeda vang
muncui di dalam pekerjaan.
5 Mampu menyelesaikan berbagai tugas
tambahan dengan baik.
6 Dapat menguasai serangkaian tugas yang

berbeda dengan baik.

C | Contingency management skills

Memiliki keterampilan mengambil

7 | tindakan yang cepat dan tepat bila timbul
suatu masalah di dalam pekerjaan
Memiliki Kemampuan dalam mengambil

g sikap terhadap permasalahan yang
dihadapi yang berhubungan dengan
pekerjaan.

D | Job role environment skills

9 Memiliki keterampilan dalam bekerja sama
degnan rekan kerja

10 Memiliki keterampilan dalam memelihara
kenyamanan lingkungan kerja.

E | Transfer skill

11

Memiliki keterampilan untuk beradaptasi
dengan lingkungan kerja yang baru

12

Memiliki keterampilan dalam membentuk
suasana kerja yang baik

2. VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X2)

No.

Pernyvataan

Jawaban Res)

ponden

A | Penerangan

1

2

3

]

Penerangan yang ada diruang kantor
tempat bekerja sangat baik/tidak
meyilaukan

Pegawai dalam bekerja tidak terganggu
dangan pencahayaan yang tersedia di
tempat kerja

B | Suh

u Udara

Ventilasi dan sirkulasi udara ditempat
bekerja cukup baik schingga pegawai tidak
tercium adanya bau busuk yang tidak
sedap
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Suhu udara ditempat bekerja cukup baik
4 | sehingga tidak menimbulkan atau merasa
kepansan/kegerahan
C | Suara Bising 2 3 4 5
Suasana ruang kerja ditempat saya bekerja
5 | sangat tenang, sehingga sangat membantu
konsentrasi pegawai dalam bekerja.
Suasana ruangan kerja di tempat saya
6 | bekerja jauh dari kebisingan membuat
pegawai merasa nyaman saat bekerja
D | Penggunaan Warna 2 3 4 5
pengguanaan tata warna ruangan kerja
- ditempat saya bekerja sangat baik
sehingga dapat meningkatkan kegairahan
dalam bekerja
E | Ruang Gerak Yang Diperlukan 2 3 4 5
Tata ruang ditempat bekerja cukup baik
8 | sehingga dapat mempermudah ruang gerak
pegawai dalam berkomunikasi antar ruang
Penataan peralatan kantor telah sesuai
9 { pada tempatnya sehingga sangat
membantu saat bekerja
F | Keamanan Kerja 2 3 4 5
Keberadaan satuan pengamanan yang ada
10 { sangat membantu sekali agar konsentrast
bekerja tetap terjaga
Satuan pengamanan yang ada telah
!1 | berjalan dengan baik, sehingga mampu
menjaga keadaan tetap merasa aman
G { Hubungan Karyawan 2 3 4 5
Hubungan kerja sesama pegawai berjalan
12 . .
dengan baik dan semestinya
Hubungan kerja antara bawahan dan
13 - .
atasan terjalin dengan baik
3. VARIABEL MOTIVASI (Y)
No ] Dimensi Variabel JAWABAN
A | FISIOLOGI1 2 3 4 5
1 | Penyediaan ruang kerja ditempat saya
bekerja sangat baik sekali
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2

bekerja sangat memadai

Penyediaan fasilitas ditempat saya bekerja
y | sangat lengkap, sehingga sangat

mendukung bagi saya untuk dapat bekerja
lebih baik

B | KEBUTUHAN KEAMANAN

Ditempat saya bekerja adanya

4 | perlindungan terhadap resiko kerja yang
saya jalankan
Kantor ditempat saya bekerja menjamin

3 perlindungan atas gangguan dan ancaman
dari luar

6 Adanya jaminan kesehatan yang diberikan,

sehingga membuat saya merasa aman
dalam melakukan pekerjaan

C | KEBUTUHAN SOSIAL

Ditempat saya bekerja, saya dapat diterima
dgengan dengan baik oleh rekan-rekan kerja
ataupun pimpinan

Ditempat saya bekerja sikap saling
menghargai dan menghormati antara satu
dengan yang lain terjalin sangat baik,
sehingga tidak terjadi perselisihan

Setiap pelaksanaan kegiatan program
ditempat saya bekerja, saya selalu di ikut
sertakan

D | KEBUTUHAN AKAN PENGHARGAAN

10

Adanya penghargaan yang diberikan atas
prestasi yang diraih selama bekerja

1

Adanya apresiasi yang diberikan, ketika
saya dapat menyelesaikan suatu pekerjaan
yang tidak dapat diselesaikan oleh pegawai
lain.

12

Adanya pengakuan dari rekan kerja
maupun atasan, atas prestasi kerja yang
dicapai

E | KEBUTUHAN AKAN AKTUALISASI DIRI

13

Ditempat saya bekerja adanya dorongan
dari atasan untuk dapat mengembangkan
potensi yang ada, seperti dorongan untuk
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Ditempat saya bekerja, kemampuan yang

14 saya miliki dapat dihargai dengan baik
Keterampilan dan potensi saya dalam
15 | bekerja, sangat dihargai dalam mendukung

pekerjaan yang saya jalankan

4. VARIABEL KINERJA (Z)

No]

Dimensi Variabel

JAWABAN

A

Kualitas Kerja

2

3

4

Saya senantiasa selalu teliti dalam
mengerjakan tugas yang diberikan,
sehingga dapat meminimkan tingkat
kesalahan

2

Saya selalu menyesuaikan hasil kerja
dengan perintah yang diberikan

Kuantitas Kerja

3

Saya mampu menyelesaikan sualu
pekerjaan yang diberikan dengan cepat dan
tepat waktu

Saya dapat menyelesaikan suatu
pekerjaan/tugas sesuai dengan target waktu
vang diinginkan

5

Saya mampu mengerjakan tugas/pekerjaan
dengan rapih dan bukan asal kerja.

Tanggung Jawab

6

Pegawai memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi atas hasil kerja yang telah
dikerjakan apabila terjadi kesalahan.

Saya dapat mempertanggung jawabkan
keputusan yang tetah saya ambil terhadap
pekerjaan yang saya lakukan

Kerjasama

Ditempat saya bekerja hubungan kerja
sama dapat terjalin dengan baik antara
pimpinan dengan bawahan maupun sesama
rekan kerja,

Tingkat kekompakan dalam bekerja sama
antara sesama pegawai dapat terjalin
dengan baik
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E | Inisiatif 1 2 3 4 5
Saya memiliki kemampuan untuk
memberikan inisiatif atau ide-ide yang
sifatnya untuk membangun dalam
mendukung pekerjaan

10

Terima Kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/l yang telah mengisi kuesioner

penelitian ini.

Ma. Bungo, 2014
Salam Hormat saya,

FARIDA
Mahasiswa MM UT Jambi
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL INDEPENDENT (X1) KOMPETENSI

DIMENSI 1

1=1
4

T-

DIMENSI 5

4

4

DIMENSI 4

4

i

4

DIMENSI 3

X1 _7|X1_8]X1_9]X1_10iX1_111X

4

4

3

DIMENS! 2

4

L

X1 .21X1 3}1X14]X15|X1 6
4 3

X

RESPONDEN

10
11
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13
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16
17
18
16
20
21
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23

24
25

26
27

28
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31

32

33

34
35

36
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38
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41
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL INDEPENDENT (Z) MOTIVASI

DIMENSI 2

4

4

DIMENSI 5
3]2 1412 15

A

DIMENSI 4

Z9]Z21012 111212521

18

DIMENS) 3

z7

76
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2.4
A

L

z3
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DIMENSI 3

7.1
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REKAPITULASI DATA KUESIONER DAR{ RESPONDEN

VARIABEL DEPENDENT (Y) KINERJA PEGAWAI

DIMENSI 1

Y_1

DIMENSI 5

Y_10

Y_ 9

DIMENSI 4

Y 8

Y 7

DIMENSI 3

Y 6

Y_5

Y 4

DIMENSI 2

Y_3

Y_ 2

RESPONDEN

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
4C
41

42

43

44
45
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TRANSFORMASI DATA ORDINAL MENJADI DATA INTERVAL

VARIABEL INDEPENDENT {X1) KOMPETENSI

RESPONDEN DIMENSI 1 DIMENSI 2 DIMENS!3 | DIMENSI4 | DIMENS! S
x1_1]x1_2[x1_3]xe a]x1_sTx1_6|x1 7] x1_8] x1_o]xi_tojx1_11]x1_i2

1 3n3lanz|3nnl26af26a[373f 333z 3m3l3n3l3n|an
2 373 ban|3nfanl3n]|2ea 373373 501f373] 501501
3 373373 [ 373373 | 178 | 373 [ 373 [ 373 | 373 | 373 | 373 | 3.3
) 178 | 501 | 373 | 373 | 373 | 264 § 264 | 373 | 373 | 373 | 5.01 | 3.73
5 373 501 | 501 [ 373373373373 [ 501|373} 373|501 s.01
6 264 | 264 | 3731 373 | 264 | 26a | 260 | 264 | 264 | 373 | 264 | 373
7 3731373 37302641 373 178 373 373373y 373373 373
8 373 373 f 268 [ 373 | 264 | 178 [ 373 | 268 | 373 | 264 | 373 | 3.73
9 373 [ 501 501|264 [ 373373 373 501 | 264 | 264 k373 | 373
10 264 | 373 | 501 ] 264 | 373 | 264 | 264 | 373 | 373 | 3.73 | 3.73 | 3.73
11 3731373 [ 373 373 | 264 | 264 [ 373 [ 373 | 501 | 501 | 373 | 3.73
12 264 | 373 | 373 | 373 [ 264 [ 178 | 264 [ 373 [ 373 | 264 | 264 | 2.64
13 264 | 373 | 373 | 268 | 3731373 | 501 | 3731 373 | 264 | 3.73 } 3.73
14 268 1373|373 [ 373 178178 264 | 373 | 373 [ 373 | 3.73 | 3.73
15 264 | 373 [ 3733731 264 [ 373 373 [ 373 | 264 | 264 | 373 | 373
16 373|373 | 373 [ 3730 178 | 1781 373 1 373 {373 | 373 [ 3.73 | 264
17 264 | 5.01 | 501 | 264 | 264 | 178 | 373 | 264 | 501 | 5.01 | 5.01 [ 5.01
18 373 [ 501 | 501 | 264 [ 373 | 26a [ 373 | 373} 373|373 ] 500 | 501
19 5014501501} 264 264 ) 264 ] 501{ 264 § 373 ) 264 | 501 | 3.73
20 373 [ 264 [ 501 f 264 [ 373|373 373 [ 501 {501} 373 501 501
21 501|373 3733337337301 )so1|373]f373]373]373
22 373 | 373 | 260 | 264 | 178 | 264 | 373 | 264 | 373 | 373 | 264 | 264
23 373 1 501 [ 501|373 501 | 264 [ 373 ] 501 | 501 501]501]s01
24 3731373 | 501 | 264 | 264y 178 | 373 | s01 | 373 501 | 373 [ 501
25 373 | 37313731373 | 373|373 373 [ 373} 373] 373|373 ] 3.73
26 373 | 373 | 264 | 373 | 373 178 [ 373 373 [ 501 264 [ 5.01 | 501
27 373 0 373 | 264 | 373} 264 | 373} 373 { 501 | 373 | 500 | 501 | 3.73
28 264 | 264 | 373 | 373 J 373 } 373 [ 501 § 373 | 264 | 264 | 501 3.73
29 3730373333331l 3m3)373)3nfinlzn]sns
30 268 | 3731 373 ) 264 | 264 | 264 | 268 | 373 | 373 | 373 373 | 3.3
31 268 | 373 | 373 | 264 [ 264 | 373 | 262 | 373 | 501 | 264 | 264 | 501
32 264 | 373|373 373 3713|268 373|373 3333l 3n3] sm
33 373 137337313738 373 373|373 373373373373 373
24 373 1 373 373 | 268 [ 264 | 373 [ 373 | 262 | 264 } 264 | 373 | 3.73
35 373§ 373 373 | 373 | 373 | 264 | 264 | 373 | 373} 373 [ 373 | 264
36 373 | 501 | 373 [ 373 373 3333|3322 |3 s01] 50
37 264 | 501 501§ 373 264 | 264 | 264 | 26a [ 264 [ 373 373 ] 373
38 264 1501 | 264 | 268 264 | 373|373 | 264 | 373 f 373} 373 | 501
39 264 | 373 [ 373 | 264 | 264 | 264 | 264 | 373 | 501 ] 3.73 ] 5.01 | 5.01
40 264 | 373 | 268 | 373 | 264 | 178 [ 373 [ 373 | 264 | 3.73 | 3.3 | 5.01
2 264 | 373 | 264 | 264 | 264 | 264 | 373 | 264§ 373 | 3.73 ] 264 | 264
22 3730 264 | 268 | 373 | 264 | 373 | 373 | 264 | 373 [ 264 | 264 | 264
43 264 | 373 | 260 | 268 | 264 | 178 | 264 | 264 ] 264 | 3.73 | 178 | 264
a4 178 | 264 | 264 | 264 | 373 | 268 | 3.73 | 264 | 373 § 264 | 264 | 264
45 260 | 264 | 1.78 | 268} 264 | 264 | 373 ] 264 [ 373 | 3.73 | 2.64 | 3.73
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VARIABEL INDEPENDENT {X2) LINGKUNGAN KERJA

RESPONDEN IOMMENSI1 | DIMENSI 2 | DIMENSI3 | DIMENSI4 | DIMENSIS | DIMENSI6 | DIMENSI 7
x2 1{x2 2]x2 3] x2 a]x25]x2 6] x27 [xa_s[x2_9]xz 10]xz_11|xz2_12]x2_1

1 3.78 2.68 33-8 2.68 378 | 3.78 3.78 268 | 268 378} 3781 378¢% 378
2 378 37813781 3781 378] 3.78 2.68 378137813781 3781378 378
3 378 } 5061 3781 378 ] 268 | 3.78 3.78 1791 378 | 506 ] 378y 378} 3.78
4 5.06 | 5.06 179 1 268 | 268 | 2.68 5.06 2681 2681 268 ) 268 | 5061} 1.79
5 3781 268 3781 268 | 506 ] 3.78 2.68 268 | 3.78 1 3.78} 378 } 506 | 3.78
6 3781378378378 }3781% 378 3.78 378 | 268§ 268 | 378 ] 3.78 ) 3.78
7 506 § 5061 3.78 2.68 506 § 3.78 2.68 268 ) 378 ) 3.78 3.78 3781 3.78
B8 2681 268 | 268 § 3.78 § 3.78 § 268 3.78 1.79 1 268 f 3.78 § 268 ] 3.78 | 2.68
9 506 { 506 378378} 268] 3.78 2.68 378} 268 f 506 fJ 3.78 ] 506} 378
10 3.78 378 § 3.781 268 | 378 | 3.78 3.78 268|378 378 | 268 3.78 2.68
11 506 ) 3781378378 378§ 3.78 3,78 179 } 268 | 378§ 3.78 1} 3.78 1 3.78
12 378 1 378§ 3.78 ] 268 | 3.78 | 5.06 378 378 ) 268 § 3.78 § 3.78 § 3.78 1 3.78
13 378 1 268 ]| 378 ) 268} 3.78] 3.78 2.68 179§ 378 f 268 ) 3.78 § 506 | 3.78
14 378 1378 268 ] 268 | 268 ] 268 378 268 ] 268 §J 3.78 ) 268 ) 3.78] 268
15 378 ) 268 | 268 | 378 )| 3.78 ] 3.78 2.68 378 ) 378 1 3781 268 | 268 { 2.68
16 3.78 2681 3.78 2681 2681 3.78 378 1.79 | 2.68 3.78 378§ 3.78 ] 3.78
17 506 | 5006 )] 3.781378] 2681} 3.78 3.78 268 268 | 5061 378§ 3.78] 3.78
18 3781 378 13781 2681 378} 3.78 2.68 268 1378378} 378 378} 3.78
19 378 § 3781 2681 378 3781] 3.78 3.78 2681 3781 3781 378} 3.78 1 3.78
20 506 | 506§ 506] 268 ] 268 ] 506 268 3781 268 | 5.06 ] 506 § 506 1 3.78
21 378 | 3781378378 ) 378 ] 3.78 2.68 268 |} 3781 3781 3781 268 | 3.78
22 506 1 506 268 268§ 5.06 ] 2.68 3.78 1791 268 | 3.78 | 268 § 378} 268
23 506 1506] 378 378} 2681 3.78 5.06 179§ 3.78 } 5.06 | 3.78 | 5.06 | 3.78
24 506 § 3781 268 26813781 3.78 268 263 | 268 1378 268 |} 506 ] 268
25 3781 3781 378 ]| 268 | 268 1 3.78 3.78 179§ 378} 3.78 § 3.78 ) 3.78 ] 3.78
26 268 | 506 ] 506 | 3.78 | 5.06 } 5.06 2.68 268 | 268 | 378 ) 506 ) 5.06 ) 3.78
27 506 | 268 ) 3781 268§ 268 |} 3.78 2.68 268 378137811 378)378] 378
28 506 | 506 1506} 179§ 378 ] 506 2.68 1.79 | 1.79 1 3.78 1 506 | 268 | 2.68
29 3781 268 | 378 ) 378§ 268 ) 3.78 3.78 3,78 1378 | 268 § 3.78 | 3.78 } 3.78
30 506 ] 3.78 378 ) 268 ) 3.78{ 3.78 3.78 1.79 | 268 | 3.78 f 3.78 | 3.78 § 3.78
31 378 1 268} 378 1,79} 26814 3.78 2.68 268 ) 268 | 378} 3.78 ¢ 5.06 ] 3.78
32 5061378378 ] 378 3781 378 5.06 179 | 3.78 ) 378 § 3.78 } 506 § 2.68
33 378 | 268 ] 378 1 268 | 3.78 | 3.78 3.78 268§ 378§ 3783378 5061] 3.78
34 268 | 268 | 268 1 268 | 3.78 | 268 3.78 26813781 3.78] 268 378 ] 268
35 506 | 506 | 3.78 179 § 268 | 3.78 3.78 378 ] 268 | 3.78 } 3.78 ]| 3.78 | 3.78
36 506 1] 500§ 506 268} 268 ] 5.06 2.68 2681 268 ] 378 5.06 ] 506 § 268
37 3781 179 ] 378 378] 3781} 3.78 378 3781179 | 268 | 378 3.78 | 3.78
38 378 ] 268 || 3.78 ] 3.78 | 3.78 | 3.78 3.78 268]| 3783783783 3781] 378
35 1.79 1 378 1 378 ) 268 | 3.78 2.68 3.78 J 268 | 3781 378 ] 378 ] 3.78
40 3.78 1 268 | 268 | 3.78 | 5.06 378 268 )] 268 1 378 ¢ 268 | 5.06 1 2.68
41 378 | 268 | 268 179 § 268 | 2.68 2.68 268 ) 1.79 f 3.78 § 3.78 | 3.78 | 3.718
42 2.68 268 | 268 268 | 3781 3.78 2.68 1.79 | 3.78 2681 3781 268 | 3.78
43 268 ] 3781 179] 268] 268 ] 268 2.68 2681 268} 268] 268} 268 | 268
44 378 268 | 268 | 1.79 ) 3.78 § 3.78 3.78 268 ) 268§ 1.79 | 268 ] 3.78 | 2.68
45 179 | 268 | 268 | 378 ] 268 | 3.78 2.68 3.78 § 3.78 | 3.78 1 268 | 3.78 | 268
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TRANSFORMASI DATA ORDINAL MENJADI DATA INTERVAL
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VARIABEL INDEPENDENT (Z) MOTIVASI u
RESPONDEN DIMENSI 1 DIMENSI 2 DIMENSI 3 DIMENSI 4 DIMENSI 5

z1]z21z3|zalzs5|ze]zz7]ze]zojzojz11]z12]1Z213]z14]2 15

1 358 | 480 | 358 | 358 ] 248 [ 248 ] 358 | 358 | 358 [ 489§ 489 | 248 [ 358 ] 358 [ 358
2 358 | 358 | 358 | 358 }358] 358} 358489} 358 ) 489|489 ] 358§ 358 ) 3581 358
3 489 § 489 ]| 358 | 489 ] 248 ]| 248 | 248 | 358} 489 | 248 | 358 | 358 ] 248 | 358 358
4 248 | 358 | 248 ] 489 | 2.48 358 | 358 ] 489 | 3.58 358 | 3.58 3.58 3.58 358 | 2.48
5 358 489 | 358 ] 358 489 358 | 358)] 489 )] 489 ] 358 )| 358 | 358 | 358} 3581|489
6 358 } 358 ]| 358 358 | 358 ) 358 358)] 358 3sa]| 3s8)3saf2a8] 248f 248]) 358
7 358 | 3.58 ] 358 ] 358 J 358] 358§ 358 3.58 3.58 § 358 } 358 248 § 358 ] 358 ] 358
8 358 | 3581 358 358 | 248 | 358 ] 248 | 358 ) 248§ 358§ 248 ] 3581} 358] 3581} 358
9 358 | 489 ] 358 | 358 ]| 489 | 358 | 358 ] 489 ] 358§ 358 ] 358 ] 358 ) 489 ] 358 as9
10 3.58 3.58 3.58 358 | 4.89 3.58 3.58 3.58 2.48 358 358 2.48 3.58 3.58 358
11 358 | 480 ] 358 | 3.58 ] 358 | 358 | 358 | 489 ] 358 | 489 | 489 | 358 ] 358 ] 3.58 | 358
12 248 | 3581 358 | 358 | 248 | 248 | 358 | 489 ] 248} 358 | 358 ] 248 | 358 | 358 ] 2.48
13 358 ] 358 ) 358] 358§ 358) 358358 358 ) 489 ] 358]) 248 | 248 | 358 ) 358 ] 4.89
14 358 § 358 358 358 )0 489§ 358 358 ] 358 ] 358] 358358 358]358] 248 | 248
15 248 1 358 ] 358 | 3581358} 2483 248 | 358 ] 358 ]| 358 ] 3581 248 ]| 248 ] 358 ] 358
16 358 | 358 f 358 | 2481 358 { 358 358 358§ 358 | 248 | 248] 358 358] 358 358
17 489 | 489 § 489 | 489 ] 4891 489 ] 489 489 ] 489 | 489 | 358 1.7 248 {1 489 ] 4.89
18 3581 358 358135871358 35813584489 358] 4.89 3.58 1 358 ] 358 ] 3.58 ] 3.58
19 4891 489 f 358 | 358 ) 248 1 4839 ]| 489 | 489} 248 )| 248 | 489} 248} 4.89 248 | 3.58
20 489 1 489 ] 489 | 4891 489 ] 489 ]| 358 358 | 489 | 248 | 489} 358 ] 358 1] 489 | 439
21 358 ] 3581358 489 )] 358 ) 358)] 358 358 ] 358|358 3581) 248 ] 358} 3581 358
22 3.58 3583 489 489 ] 248 ] 3581 489} 489 248 1 358 | 3.58 § 4.89 358 § 489 1 3.58
23 489 ]| 4891 489§ 489 ] 489 } 489 | 4.89 3581 485 | 489 } 489 ] 489 358 | 489 1 4.89
24 358 | 4891 4891 358 | 358 | 358358 )] 489 ] 358 [ 358 358 358] 358 ] 35814589
25 3581 358|358 ;3581 358)] 3589358 ) 358 358 489 | 358}F 489 | 3581) 489} 3.58
26 3581 483 ]| 489 | 489 | 358 | 3583 358 3581 248 ] 358 ] 3581 353 | 2481 489 ] 358
27 358 | 358 | 489 | 358 | 358 | 358 | 248 ] 358 ] 489§ 358 | 358 § 489 { 489 ] 3.58 | 3.58
28 489 | 489 ] 489 | 248 ] 248 § 358 ) 298 | 248 ] 248 | 358 | 248 | 248 { 489 | 248 | 358
29 358 | 489 | 358 ]| 489 ] 2481 358 F 358 ] 358 | 358 ] 358 ] 3581 358 | 489 ] 3.58 4.82_'
30 489 | 358 | 358 358 | 248 | a8o | 489 ] 358 | 489 358§ 358|358} 358} 358} 358
31 358 ] 358 ] 358) 248 ]| 248 ] 358 | 358 ] 358 ]| 358 358 248 ) 358 ] 358 ] 2451 358
32 489 ] 358 | 489 1 489 | 248 ] 489 | 358 | 358 | 358 ) 358 | 248 ] 358 ] 358 | 2481 3.58
i3 358 | 358485 ] 358 ) 248 {358 | 358 ) 358 ) 248 ]| 358} 358 358 ) 358] 3581] 358
34 248 | 358 | 358 | 358 | 358 ]| 248 248 | 358 ) 358 ] 358 358 ] 248 | 248 ] 358 ] 3.58
3s 489 | 358 | 3581 248 | 358 ] 489 ] 358 ) 489 489 ] 358 ] 358 ] 358 ] 358 ] 489 | 4.89
36 358 489} 489} 489 | 358 [ 3581 248 | 248 {1 358 358 | 358 ) 358 ] 358] 358] 358
37 358 } 358 3581 489 248 ] 358|358} 489 | 358 3581 248} 248 358] 358] 248
38 358 248 | 358 | 358 248 ]| 358 ] 358 ] 358 ]| 3581 358 | 358} 248 248} 3.58] 358
39 489 | 489 ]| 248 | 248 | 358§ 489 ] 489 ]| 489 ]| 489} 489 ] 248 | 358 | 358 | 489 | 489
40 358 } 358 | 248§ 358 | 248 | 358} 248 | 248 | 248 ] 358 | 358 ) 248 ] 248 | 358 1 3.58
11 2.48 248 1 248 § 358 ]| 248 | 358 1.7 3.58 243 f 358 | 358 | 248 ] 3.58 358 1 358
42 3581 248 ] 358 248 ] 3581 248 489 ] 248 | 358 | 248 358 F 3.58 | 248 ] 358 2.48
43 248 | 3551 248 | 358 ] 248 ] 358 17 248 1 248 1.7 358 § 2.48 § 3.58 1.7 1.7
44 248 | 248 | 248 1.7 3581 248 | 248 | 3.58 1.7 358 | 2481 358 ] 248 ]| 248 | 248
45 248 | 2.48 1.7 3.58 1.7 4891 248 ) 489 | 248 | 358 ) 248 | 3.58 1.7 489 | 358

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



TRANSFORMASI DATA ORDINAL MENJADI DATA INTERVAL

VARIABEL DEPENDENT (Y) KINERJA PEGAWAI

RESPONDEN DIMENSI 1 DIMENSI 2 DIMENSI 3 | DIMENSI 4 | DIMENSI 5

Y1§JY2]VY3 I Yajvsjvyelyz7jvys|vy9 Y_10
1 341] 341|341 (341341341341 341] 321 341
2 34113411341 ]|341}1341[341¢1341)472]14.72 341
3 3411{341]|472]|4721472]1341}1472§4.72] 341 2.35
4 235713411341 |341]1472]13.41)235]341] 341 3.41
5 472147214721 47214721472)472]472]4.72 2.35
6 34113411341 }F341]1341¢§3411341712351] 235 3.41
7 341134114721 341}341]1341]341}341] 2.35 4.72
3 3411 341]|341}341]341]1235]134143.41]3.41 2.35
9 47214721472 )147214721341]1472]3.41] 235 472
10 472134113411 3411341]13.41]341]4.72}341 3.41
11 341]34113413§341]3.41]14.72147214721}4.72 3.41
12 3411 341]1341]13411341]341]34113.41(3.41 2,35
13 341134114721 3.41)341} 341§ 3.41]341] 341 3.41
14 341 1341 1341713411341} 341} 3411341} 3.41 3.41
15 235013411341 |341341)341]235}341] 341 3.41
16 3417134131341 ]13.411341})341]341]3.41] 235 2.35
17 4720147214721 472)4.72]1472]14721472]14.72 4.72
18 3411341]1341}1341{4.72134114.7214.72]4.72 4.72
19 4721472 1472}1472714.72]235]235]341] 341 3.41
20 341 341}14721341]47214.72]134114.72]4.72 4.72
21 341}1341}134114.72] 341]1341]4.72]13.41] 3.41 3.41
22 341}1341§341713.41|341§341]1341]472} 472 3.41
23 4720147214721 472)14.721472}1472}4.72] 4.72 4.72
24 34114721341 ]1341]1341)341)14.72341| 235 341
25 341]134114721341}1341]341]1472]4.72] 341 341
26 235123501472 13411341§341)235])4.72] 341 341
27 472147213411 341]13.4113.411341]1341}]3.41 3.41
28 341}13411472]1341}§341§3411341]235) 235 3.41
29 472§1341]34171235}§235)13411472]14.72]341 341
30 341]341]1341]341]1341]341}1341}4.72] 3.41 2.35
31 3410235]1341]1472}235]4.721341}341] 3.41 2.35
32 34101341)341]341]1341%341)]341]341] 3.41 3.41
33 34113411341 [34143341]13.41]13.41(3.41] 341 3.41
34 2351235713411 235}§341}235¢1235§3.41] 341 341
35 472)472}134171472)1341)341}472]472] 341 2.35
36 34114.7214721472]134113411341]1341] 341 3.41
37 341]341§341]341]13411235]235]3.41] 341 2.35
38 3411235]1341]1341]341§341]341]1235] 235 3.41
39 47234721341 ]341]1341}341}341]341} 341 4.72
40 2351 2354721472341 §341f235] 3411235 2.35
41 3411341} 235]341§3413235) 2354235} 235 341
42 235134113411 235]1341]12351341}1472)1.69 4.72
43 169 341} 235}341)235]169] 235] 3.41§ 2.35 3.41
44 169]235]1341]1235)3414235)3.41{ 235} 3.41 2.35
45 235§1341]1235]341)341}235}§235]341]3.41 3.41
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL KOMPETENSI {X1)

Correlations

l I % B D A D I S D G I SO D& I B ) X1.9 ) XTI R02 | Raaraa
X1.1 Pearson Correlation 1 161 239 1951 4728 425 805 331 .251 .108 23 083 596
Sig. (2-tailed) 292| .114| .198] .004| o04| 000l .027] .097| 479 053] 589 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.2 Pearson Corretation 161 1| 4757 4937|132 o077 -028] .148] 035 230 443"| 355 4837
Sig. (2-tailed) 202 001 001 388 614 885 338 818 129 002 017 001
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.3 Pearson Correlation 239 475" 11 esa”| 4277} 193]  228| 4547 169]  .189| 498" 367 693"
Sig. (2-taited) 14 004 000| .003] 204{ 138| 002 267} 213 000 013 .000]
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.4 Pearson Correlation 195 4937 654" 11 269 .204] .119| 285 082 .082] 35071 317 5717
Sig. (2-tailed) 199  .001 .000 o074 179l 435 058 592 549} 018] 034 000§
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.5 Fearson Correiation 426" A32] 4277 .269 1| 538" 4397 408"l 334 093| 449" 146 666"
Sig. (2-tailed) 004| 388 .003| .074 000l .003] .005{ .025] 542 .002] 340 .000]
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.6 Pearson Correlation 42571 o77{ 103F  204| 5357 1t 3247| 4187 .3807| -146] .498”| 208 5977
Sig. (2-tailed) 004l 614 204} 79| .000 030| o004 015 337}  .001 171 .coo]
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.7 Pearson Corrslation sos | -028] .228| 1190 439" 324 1 275  017] -140| 344 012 478"
Sig. (2-tailed) 000| 865/ 138 435] 003 .030 067 913}  .361 021 937 .001
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 as|
X1.8 Pearson Correlation 331 146 454”7 285 408"l 418~ 275 1 361 2907 477" 387" 884"
Sig. (2-taited) o271 338 002 .0s8 .005] 004} 087 015 .03  .001 009 000
S N O U O W I N O W N B ™ N
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1.9

X1.10

X1.11

X1.12

Rata-rata

Pearson Correlation
Sig. (2-taited)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-taited)

N

Pearson Correlation
Sig. {2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

251
.097
45
108
479
45
29
.053
45
.083
.589
45

.586
000

45

.035
818
45
230
129
45
4437
.002
45
355
017
45
4837
.001
45

498
.000
45
387
013
45
6937
.000
45

» - -

082
592
45
092
548
45
350
018
45
317
034
45
5717
.000
45

334"
025

45
093
542

45

449"

.002
45
146
340
45

666

.000
45

.360°
015

45
-.146
337
45
496"
.001
45
208
A71
45
597"
000
45

017
813
45
-.140
.361
45

021
45
012
937
45
478"
.001
45

361
015

45
.290
083

45

7

ATT
.001

45
387"
009
45
684"
.000
45

45
444"
002
45
471
.001
45
337
023
45
544
000
45

it iy A =

444"
002

45

45
225
138

45
269
074

a5

352"
018

45

4717 337
001 023
45 45
225 269
438 074
45 45
11 837"
.000
45 45
6377 1
000
45 45
8117 582"
.000|  .000
45 45

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-ailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJ! VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X2)
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Correlations
) T D % B D v XJ B &K D VTS R R R B IS [V O 2 K B B R VI I v
[morreiation | 577 2T 073 a1l 02| asg| -008|  .A72] 268  .230|  .258| 136
Sig. (2-tailed) .000 .065f 634 012 508 .015 958 258 Q75 129 .087 372
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
[X2.2 Pearson Correlation 577 1 250 176 .200 233 120 03] 384" 367 .208 114 189 5627
Sig. (2-tailed) .000 088 247 .189 124 432 500 .009 013 470 455 190 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45|
X2.3 Pearson Correlation 277 250 11 438" 209'| 878" 280 337 -020] 384"} 904" 287 807" 754"
Sig. (2-tailed)} .065 .098 .003 .048 .000 .062 024 .897 008 .000 077 000 .000“
N 45 45 45 45 45 a5 45 45 45 45 45 45 45 45
X2 4 Pearson Correlation 073 178|438 1| 4767] 4077 3117| 8187} 246 2671 32971 381" 262 664"
Sig. (2-tailed) 634 .247 003 .001 005 .038 .000 104 076 027 010 082 .0001
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X2.5 Pearson Correlation 371 .200 200 | 476 1 161 5517 438" 255 185 2200 421" A37 603
Sig. {2-tailed} 012 189 .046 .001 292 .000 .003 081 199 146 004 .368 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
[X2.6 Pearson Correlation 102 233 878"l 407" 181 1 21 3907 -.018 217 ez22” 188  g17” 688"
Sig. {2-tailed) 506 124 .Co0 2005 292 428 .008 915 .034 000 271 .000 .OOOt
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X2 7 Pearson Correlation 359l 1200 280 3qq7| s517] 121 1 180 088 204 171 @s37| 056 538"
Sig. {2-tailed} M5 432 062 .038 000 428 237 568 179 .261 .000 713 000}
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X2.8 Pearson Correlation -.008 103 337t 818"l 4387 390”7 180 1 238 .077 358 216  ag2” 579
Sig. {2-tailed} 959 500 024 000 003 008 237 116 615 .016 153 .010 000
N 45 45 45 45 45 L 45 1 45 45 45 45 45 45 45 45
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S8 ™ " Paarson Coremation T 173] " 3| -020] — 248 " TZss] -018] " 088|238 T T {[ ~T7s0] ~T00B[ T .i58)" -001[ agt
Sig. (2-tailed) 259 .08 .897 104 091 9015 566 116 325 .856 301 .995 .0083
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X2.10 Pearscn Correlation 268 3671 384" 267 195 317 204 077 150 1 23471 414" 252 538"
Sig. (2-tailed) 075 013 009 076 199 .034 A79 B15 325 019 .005 .098 0004
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X2.11 Pearson Correlation 230 208! 904”1 329 220F 922" A7 358 .008| 347 1 212 g¢51” 720"
Sig. {2-tailed) 129 A70 000 027 146 000 .261 018 956 019 163 .000 0008
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
P(2.12 Pearson Corralation .258 114 267 ag1”| 4217 .168]  @s3” 216 587 414" 212 1 104 5717
Sig. (2-tailed) 087 453 077 010 .004 271 000 153 301 005 163 498 000§
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
[X2,13 Pearson Correlation 136 98t go7” .262 37 917" .G56f  ag2™| -.001 252 g51” 104 1 638"
Sig. (2-tailed) 372 180 000 .082 .368 000 713 010 995 086 .000 496 .OOOt
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Rata-rata  Pearson Correlation 5207| s827| 75471 eea”| 603°| .e887] .538"| 5797 .3917| .s36T| 7207 5717 638" 1
1 Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000 000 .000 .000 008 .000 .000 .000 .000
N 45 a5 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
*L".?orrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL MOTIVASI {(Z)

Correlations
L Z1 T T T 2 el o e T 2T T T Iy 2y T 2 I ReaRete
] Pearson Gorrelation 1 ‘535’ 511 " 143 215] 587 ,547“ 03 .522’ 112 130 140 297 211 ] 525" .6811
Sig. {2-tailed) .000 000 .348 156 .000 .000 839 .000 483 .394 360 048 163 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Z.2 Pearson Correlation 535" 1| ass”| ae3| 3zs] 211] 268] 158| 3eg’l 160 as3’| .059| 4237 159 508" 662"
Sig. (2-tailed) .000 .00 014 029 163 073 305 .012 294 o017 .698 .004 297 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
7 3 Pearscn Correlation 5117 .485” 1| a84’| 3437 03] 3357| -087] 279] 103|237 .195] 3as’| 147 337 586"
5ig. (2-tailed) .000 001 014 .021 .502 025 571 .071 .501 118 .200 024 335 023 0008
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
2.4 Pearscn Correlation 143] 33| 384 1 007 208] 115 108 227 048] 345 012 032 .288 136 4217
Sig. (2-tailed) .348 014 014 965 75 451 482 133 757 .020 .938 837 .055 373 .004
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
2.5 Pearsan Correlation 2151 325’ 343 007 1| .o79] 284| 089 a4257] 207| .204’| 0B8] 093] 223] 383" 5197
Sig. (2-tailed) 166 .029 021 965 607 059 560 004 172 .050 566 543 .142 .009 000k
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
2.6 Pearson Correlation 587" 211 103 206 079 1| 375 271 308 419 on 148 188 2801 444" 528"
Sig. (2-tailed} .00 63 502 75 607 .01 .072 .041 436 .941 N 197 .062 .00z 000}
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
7.7 Pearson Correlation 547" 269{ 335 5| 284 375 1 415" 3791 308 226 176 41 38871 325 658"
Sig. {2-tailed) .000 073 025 451 .059 ROl .005 010 .041 135 247 357 013 .024 .000}
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
2.8 Pearson Cormelation 031 .156| -o087] .108) 089} .271] 415”7 1 82| 3907 .113] 113|087 3717 205 4317
Sig. (2-tailed) .839 305 571 482 .560 072 005 231 .008 459 460 .569 012 .049 .003
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
2.9 Pearscn Correlation 52271 389 271 2271 428" 308 379 182 1 196 182 67 A1} 353" 539" 663"
Sig. (2-tailed) .000 012 071 133 .004 041 010 231 197 232 272 .468 017 .000 000}
N 45 45 L 45 45 45 45 45 i 45 ] 45 45 45 45 45 45 45 45
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103
50
45
237
118
45
195
200
45
335"
024
45
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335
45
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45
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45
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45
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45

.360°

015
45

.00g
.954
45
142
352
45
204
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45

45
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163
45
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45

366
013

45

——

434
003
45
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265
45
303
043
45
-211
163
45

Py
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000
45
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000

45

378
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123
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45
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.000
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45
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000
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4587
002
45
a7
003
45
360
015
45
366"
0134
45
579"
lue |
45
.727“L
.000|
45

45

[Z76™ " Pearson Correlafion | 112] 180
Sig. (2-tailed) 463[ 294
N 45 45
7,11 Pearson Correlation A30] 353"
Sig. (2-tailed) aga|l 017
N 45 45
Z.12 Pearson Correlation RE 059
Sig. (2-tailed) .360 698
N 45 45
Z.13 Pearson Correlation 207’ | 423"
Sig. (2-tailed) 048] 004
N 45 45
7 14 Pearson Correlation 21 159
Sig. (2-tailed) 163 297
N 45 45
715 Pearson Correlation 525°| 5087
Sig. (2-tailed) 000 .000
N 45 45
JRata-Rata Pearson Corrglation 6817 8827
Sig. (2-teiled) 000 .000
N 45 45
= Correlation 15 sigﬁcant at the 0.01 ievel (2-tailed).

* Corrglation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y)

Correlations

A4l \¢d 3 Y3 5 ~ Yo N AR B () 41—
[Y‘i Bearson Gorrelation 1 862 330 438 307 5200 558 202 297 182
Sig. (2-tailed} .000 027 .003 040 000 .00¢ .052 047 233
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y2 Pearson Correlation 662" 1 202 4327 413" 202 422" 238 .182 307 6517
Sig. (2-tailed) .060 183 .003 .005 183 .004 118 231 .040 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 451
Y3 Pearson Correlation a30" .202 1 445" 516" 502" 311 .266 168 A67 605"
Sig. (2-tailed) 027 183 .002 000 .000 .037 077 .267 274 .000'
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y4 Pearson Correlation 438" 432" 446" 1 406" 4237 269 143 209 -.085 568"
Sig. (2-talled) 003 003 002 .006 .004 074 347 69 536 0008
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y5 Pearson Corralation 307 413" 516" 408" 1 322" 238 247 355 303 629"
Sig. (2-tailed) .040 .005 000 .006 031 115 102 017 .043 .UOO*
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y6 Psarson Carrelation 520 202 5027 423" a27 1 568" 388" 494" RE 741"
Sig. {2-tailed) 000 183 .000 .004 .03 .000 .008 .001 325 0090,
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45W
\& Pearson Correlation 558" 422" 311 269 238 568" 1 425" 284 154 699"
Sig. (2-tailed) .000 004 037 074 115 000 .004 059 311 0004
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y8 Paarson Correlation 292 .238 266 143 247 388" 4257 4] 5517 147 606"
Sig. (2-tailed) 082 116 077 347 102 .008 004 .000 334 000k
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
YO Pearson Correlation 297 182 169 208 355 404" 284 5517 1 036 587"
Sig. (2-tailed) 047 23 .267 169 017 .001 .059 .000 813 .0coy
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
(R pe———————— A P YT X I TR LR KRR N FRECREN CRE NN KR _REX R EE R RN ERE_ER XN EE RN FN CERE AN AN EE KR AR ER RN
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Y10 = "7 Poarson Correlation Y .182] a0T| . A67] -085) ao03]  A50| 54T T T Ti47)T T T U638 T AT T Tarm
Sig. (2-tailed) 233 040 274 536 043 325 31 334 813 010
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Rata-rata  Pearson Correlation 753" 8517 605" 568" 629" 7417 699" 608" 587" 378 1
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 010
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL KOMPETENS! (X1)

HASIL UJ1 RELIABILITAS VARIABEL PENELITIAN

Case Processing Summary

Reliability Statistics

N %

Cases Valid 25 100.0
Exciluded® 0 0.0
Total 45 100.

Cronbach's Alpha

N of {tems

B3

12

a. Listwise deletion based on all variables in the

procecure.

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL LINGKUNGAN KERJA {X2)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 45 100.G
Excluded® 0 0.
Total 45 1000

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of kems i

.839

iE |

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL MOTIVASI {2}

Case Processing Summary

Reliability Statistics

N %
Cases Valid 45 100.
Excluded® 0 0.0
Total 45 100.0

Cronbach's Alpha

N of i'ems

825

15

a. Listwise delation based on all variables in the

procedure.

HASIL UM RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y}

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 45 106.0
Excluded® 0 o.
Total 45 100.04

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of tems

.822

1

“a. Listwise deletion based on all variabies in the

procedure,
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STRUKTUR 1
KOMPETENSI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP MOTIVASI

Variables Entered/Removed®

Modet Variables Variables Method
Entered Removed

LingkunganKerj
1 ax2 . Enter

Kompetensi_X1

b
a. Dependent Variable: Motivasi_Z
b. All requested varnables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .863° 744 732 1870482

a. Predictors: (Constant), LingkunganKena_X2, Kompetensi_X1

HASIL PERSAMAAN REGRESI

16/41927 .pdf

ANOVA®

Mode! Sum of Squares df Mean Sguare F Sig.

Regression 4.273 2 2136 61.062 .000°
1 Residual 1.469 42 035

Total 5.742 A4
a. Dependent Variable: Motivasi_Z
b. Predictors: (Constant), LingkunganKerja_xX2, Kompetensi_X1

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B8 Std. Error Beta

{Constant) .820 .288 2.850 007
1 Kompetensi_X1 541 088 .606 5.506 000

UManKerja X2 271 .093 321 2.913 .006

a. Dependent Vanable: Motivasi_Z
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STRUKTUR 2
KOMPETENSI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA

Variables Entered/Removed®

Model Vanables Variables Method
Entered Removed

LingkunganKerj
1 ax2 Enter

Kompetensi X1

b
a. Dependent Variable: Kinerja_Y
b. All requested variables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .850° 722 709 2129881

a. Predictors; (Constant), LingkunganXerja_X2, Kompetensi_X1

16/41927 .pdf

ANOVA"

Modet Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 4958 2 2.479 54 645 000"
1 Residual 1.905 42 045

Total 6.853 44
a. Dependent Varable: Kinefja_Y
b. Predictors: (Constant}, LingkunganXerja_XZ, Kompetensi_X1

Coefficients"
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B8 Std. Error Beta

{Constant) 661 328 2.0:8 050
1 Kompetensi_X1 574 12 588 5.130 .000

LingkunganKerja X2 .301 106 326 2.843 007

a. Dependent Vanable: Kinerja Y
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STRUKTUR 3
MOTIVASI TERHADAP KINERJA

Variables Entered/Removed”

Modet Variables Vanables Method
Entered Removed
1 Motivasi_Z° Enter
a. Dependent Vanable: Kinerja_Y
b. All reguested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .909° .826 B22 .1667888
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Z
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 5.667 1 5.667 203.710 .000°
1 Residual 1.196 43 .028

Total 6.863 44
a. Dependent Vanable: Kinerja_Y
b. Predictors: (Constant), Motivasi_Z

Coefficients’
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Emror Beta
{Constant} 113 .278 406 B587
Motivasi Z 883 .070 .909 14.273 .000

a. Dependent Vanable: Kinerja_Y
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